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ah-sah saja jika tahun ini disebut tahun pengampunan. Heboh soal pengampunan 
atau yang biasa orang menyebutnya amnesti memang sedang jadi bahan 
perbincangan hangat di mana-mana. Tak hanya itu, pemerintah juga gencar 
melakukan sosialisasi, termasuk menyebar spanduk, banner, dan poster bergambar 
burung merpati berwarna emas. 

Gambar burung yang dibentuk dengan pendekatan seni origami itu dipilih menjadi 
lambang, simbol, atau logo program unggulan pemerintah, yakni Amnesti Pajak. 
Kelahirannya pun tidak tanpa filosofi. Merpati sendiri diyakini melambangkan kesetiaan, 
cinta, dan perdamaian. Sehingga jika ditarik kesimpulan, boleh jadi pengampunan pajak 
mengajak seluruh rakyat untuk menunjukkan kesetiaan dan cinta kepada negaranya melalui 
pelaporan harta sebagai wujud perdamaian dengan negara. 

Desainnya pun rupanya bercerita. Warna emas disebut melambangkan harta. 
Sedangkan bentuk origami mengandung makna kesabaran dan ketelitian. Seperti diketahui, 
saat membuat origami, seseorang dituntut untuk bersabar di tiap langkahnya, namun indah 
saat selesai dibentuk.

Satu lagi yang menarik perhatian, tentu saja pemilihan kata “ungkap”, “tebus”, dan 
“lega” yang menemani merpati emas tadi. “Ungkap” di sini berarti sebuah pernyataan dari 
wajib pajak yang bersedia mengungkap seluruh kekayaan yang belum dilaporkan dalam 
SPT tahunan setahun terakhir. Lalu “tebus” dimaksudkan pembayaran sejumlah uang ke 
kas negara untuk mendapatkan pengampunan pajak. Sedangkan “lega”, menggambarkan 
perasaan yang nantinya akan dirasakan wajib pajak setelah memanfaatkan 
pengampunan ini. l

EDITORIAL

S

Origami

>> 	MAMAN
	 PEMIMPIN REDAKSI

Merpati Emas 



4 Edisi AGUSTUS-SEPTEMBER 2016da
fta

r i
si

>>6
COVERSTORY
Sektor Property 
Kian Cerah Dengan
Amnesty Pajak

DAFTARISI

>>12
SOSOK&PERISTIWA
Tak Ingin
Sekadar Amanah

>>16
BUMN&Pupera
Sinergi Sehat
dengan Jalan Sehat

>>22
NASIONAL
Tantangan
Kabinet Baru

6

>>28
PROPERTY
Babak Baru 
Kerja Sama BRI 
dan Perumnas

>>34
POSTCARD
Bisnis 
Menggiurkan
saat Ramadan

12

16

22

28



5Edisi AGUSTUS-SEPTEMBER 2016rumahkita

SUSUNAN REDAKSI
 Pembina

Direksi Perum Perumnas
 Pemimpin Umum

Maman
WAKIL Pemimpin Umum

Wargana
Pimpinan Redaksi 

Dian Rahmawati
 Wakil Pimpinan Redaksi

Tatag Hastungkoro
Redaktur Pelaksana

Azrial Aras
Redaksi

Lukman Ardiansyah, Eko
FotoGrafer
Happy Mauludy
Art Director
Fesa Risana, Bayu

Marketing
Bayu

ALAMAT REDAKSI
Kantor Pusat Perum Perumnas,

Jl. D.I. Panjaitan Kav. 11, Jakarta 13340
Telp

(021) 8194807, 8193802
Email

humas@perumnas.co.id
WEB

www.perumnas.co.id

COVER EDISI JUNI-JULI 2016
SEKTOR PROPERTY 
KIAN CERAH DENGAN
AMNESTY PAJAK

>>44
PEOPLE
Tyas
Mirasih,
Artis

>>46
TIPS
Kamar 
Mandiku 
Istanaku

>>56
GADGET
Kejutan Lagi 
Dari Xiaomi

>>38
Hob BY&COMMUNITY
Sensasi Si
Kamera Terbang

38

44

46

56



6 Edisi AGUSTUS-SEPTEMBER 2016

ndustri properti bakal mendapat 
untung dari penerapan amnesti 
pajak atau pengampunan pajak. 
Pasalnya, properti menjadi 
bagian dari pintu masuk dana 
repatriasi amnesti pajak, meskipun 

tidak terlalu besar. Terkait soal ini, para 
pengembang yang tergabung dalam 
Persatuan Perusahaan Real Estat Indonesia 
(REI), akan membantu pemerintah dengan 
menggencarkan sosialisasi amnesti pajak 
kepada pengurus REI di daerah. 

Soal repatriasi dana amnesti pajak, 
Ketua Dewan Pimpinan Pusat REI Eddy 
Hussy mengatakan pihaknya menyambut 
baik diterbitkannya Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 122/PMK.08/2016 yang 
mengatur tentang mekanisme investasi 
dana repatriasi ke sektor non-keuangan. 
Menurutnya, mekanisme tersebut telah 
cukup fleksibel bagi pemilik dana repatriasi 
dan relatif sesuai dengan rekomendasi REI. 

"Melalui mekanisme ini, pemilik dana 
dapat langsung membeli properti dengan 
dana tersebut setelah menempatkannya 
di bank persepsi, tanpa harus melewati 
mekanisme back to back. Sebelumnya, 
kalangan pengembang sempat bertanya-
tanya terkait mekanisme investasi dana 
repatriasi di sektor properti," ujarnya. 
"Sosialiasi mengenai mekanisme ini akan 
segera kami gelar, baik untuk internal REI 
maupun umum."

I

Sektor Property Kian Cerah
Dengan

Amnesti Pajak
Kebijakan Amnesti pajak akan berdampak 
banyak terhadap penjualan rumah atau 
properti lainnya. Para pengusaha yang 
sebelumnya memarkirkan uangnya di luar 
negeri akan memindahkan dananya untuk 
berinvestasi di sektor properti dalam negeri. 
Hal ini mengingat properti merupakan 
investasi jangka panjang yang menjanjikan. 

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA

COVERSTORY
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Hadirnya PMK ini memberi harapan 
kuat bagi REI untuk mencapai target 
pertumbuhan penjualan 10 hingga 12 
persen hingga akhir tahun ini. Meski 
begitu, dirinya memaklumi bila di bulan-
bulan awal, belum akan banyak dana yang 
masuk ke sektor properti sebab pemilik 
dana cenderung akan lebih fokus pada 
pelaporan dan proses repatriasi dananya.

Sekadar catatan, dalam PMK tersebut 
ditegaskan bahwa dana repatriasi hanya 
dapat digunakan untuk membeli properti 
yang tidak mendapatkan subsidi dari 

pemerintah. Investasi dapat dibenamkan 
dalam aset berupa tanah dan/atau 
bangunan yang didirikan di atasnya. Dalam 
pandangan Eddy, adanya kepastian izin 
investasi dana repatriasi ke sektor properti 
ini, akan semakin banyak orang yang 
berminat mengikuti program Amnesti 
Pajak. 

Senada dengan Eddy, Assistant Vice 
President PT Agung Podomoro Land Tbk 
(APLN) Agung Wirajaya mengatakan, 
amnesti pajak dan kebijakan turunannya 
seperti aliran dana repatriasi sangat 

penting, terutama bagi sektor properti 
yang sedang mengalami kelesuan. " Saat 
ini, sektor properti mendapat 10 persen 
dari aliran dana repatriasi. Memang jumlah 
tersebut dianggap masih relatif kecil. Tapi, 
ini instrumen yang aman. Investor tinggal 
diedukasi saja," jelasnya. 

Dia mengatakan, aliran dana repatriasi 
juga minim risiko atau menimbulkan 
harga yang tidak wajar (bubble). Ia 
menilai, bubble terjadi jika jumlah supply 
dan demand tidak seimbang. Sebagai 
contoh, pemerintah Singapura melakukan 
intervensi terhadap harga properti karena 
tingginya permintaan tapi tidak diimbangi 
dengan persediaan. Wilayah Singapura 
sendiri sempit sehingga risiko bubble 
tinggi. 

Sementara Indonesia, saat permintaan 
akan properti tinggi mampu diimbangi 
oleh penyediaan properti. Alhasil, harga 
properti stabil tinggi tapi terkontrol. 
"Indonesia beda, (harga) naik terus tidak 
pernah turun. Paling stagnan. Karena 
demikian demand tetap tinggi, ada investor 
juga. Begitu tinggi, dia ngerem sendiri. 
Kontrolnya di pasar sendiri," ujar dia. 

Sikap optimistis juga diperlihatkan 
Marketing Director Lippo Homes Joppy 
Rusli. Joppy mengakui, banyak pengusaha 
besar atau orang-orang Indonesia dengan 
kekayaan lebih yang justru menyimpan 
uangnya di luar negeri. Hal tersebut 
dianggap lebih menguntungkan, karena 
pajak di negara tertentu lebih kecil 
daripada di Indonesia. amnesti pajak 
merupakan upaya untuk membuat orang-
orang kaya ini membawa kembali aset 
mereka dari luar negeri ke Indonesia tanpa 
harus membayar denda besar.

"Kalau sudah diampuni dosanya, 
bayar 2-4 persen, kemudian bawa aset ke 
sini dia (masyarakat) bisa beli properti. 
Sementara ini harga lagi bagus-bagusnya," 
ujarnya. Selain itu, Joppy juga mendengar 
informasi akan ada Automatic Exchange 
of Information (AEOI) pada 2018 
mendatang. Portal ini memungkinkan 
keterbukaan, transparansi, atau pertukaran 
informasi secara global tentang keperluan 
atau pelaporan pajak di negara-negara 
terkait. 

Hingga saat ini, menurut Joppy, sudah 
banyak negara yang terbuka dan ikut 
berpartisipasi di dalam portal tersebut. 
Dengan adanya portal ini, orang-orang 
kaya akan merasa tidak berguna lagi 
menyimpan uang di luar negeri. Selain 
bunganya kecil, jika diketahui otoritas 
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Indonesia juga akan terkena denda. "Jadi 
nanti orang akan banyak balikin (uang atau 
aset) ke Indonesia. Ini merupakan satu 
insentif lagi bagi orang Indonesia untuk 
investasi di tanah sendiri," tandas Joppy.

Perlu Insentif
Indonesia Property Watch (IPW) 

mengemukakan kehadiran amnesti pajak 
sangat berguna bagi sektor properti 
nasional. Selain itu, kata Direktur Eksekutif 
IPW Ali Tranghanda, properti layak 
menjadi prioritas utama karena dana 
masuk paling tidak harus mengendap 
selama tiga tahun dan sektor properti 
sebagai investasi jangka panjang akan 
menjadi sebuah pilihan utama. "Dana 
jangka panjang ini sangat penting untuk 
menggerakan perekonomian kita," 
jelasnya. 

Untuk itu, Ali mengharapkan 
pemerintah mendampingi kebijakan ini 
dengan tambahan insentif agar masuknya 
dana repatriasi ke Indonesia dapat 
dimanfaatkan sebaik mungkin antara lain 
untuk sektor properti. "Masuknya dana 
repatriasi ini akan memberikan dorongan 
psikologis yang kuat bagi para investor 
untuk melakukan investasi di properti," 
kata Ali. "Insentif juga bisa berefek 
pada penguatan struktur pembiayaan 
pembangunan infrastruktur dan properti 
baik di bursa saham maupun di sektor riil."

Di sektor riil, dengan mekanisme 
penanaman modal sektor properti 
harusnya dapat dipermudah sehingga 
menjadi stimulus masuknya dana di 
sektor properti untuk menggerakan sektor 
riil yang menjadi penopang properti. 
Walhasil, amnesti pajak mempunyai efek 
domino bagi kebangkitan perkonomian 
nasional dengan kebijakan terpadu di 
semua sektor agar penyerapan dana 
menjadi sangat optimal. 

Masih menariknya sektor properti 
di Indonesia bagi investor dibenarkan 
oleh pengamat ekonomi Indef Enny Sri 
Hartati. Sektor properti tanah air, kata 
Enny, memiliki prospek yang menjanjikan 
ke depannya. “Jika iklim investasi kondusif, 
orang akan berbondong-bondong 
investasi di sektor properti. Menurut saya 
salah satu penempatan investasi yang 
menarik, ya, sektor properti,” katanya. 

Menurut dia, adanya kekhawatiran 
banyak kalangan bahwa akan terjadi 
bubble di kemudian hari yang diakibatkan 
sektor properti, tidaklah tepat. Sebab, 
kondisi di Eropa atau Amerika berbeda 

dengan di Indonesia. “Saya yakin 
keberadaan sektor properti ini tidak 
akan menimbulkan bubble, karena 
rasio kepemilikan rumah masyarakat di 
Indonesia masih sangat rendah, dan harga 
justru akan terus meningkat," jelasnya. 

Enny juga melihat, adanya program 
amnesti pajak diperkirakan akan makin 
meningkatkan gairah industri ini di Tanah 
Air. Pasalnya, Amnesti pajak menjanjikan 
akan adanya ketersediaan dana untuk 
membiayai kegiatan pembangunan. 
Dirinya memastikan, para pengembang 
atau pengusaha di sektor kontruksi akan 
menangkap peluang tersebut. "Sektor 
properti itu menopang banyak sektor 
rill yang lain, dan ini menggerakan 
perekonomian karena ada belanja untuk 
kebutuhan-kebutuhan pembangunan," 
jelasnya. 

Efek domino terhadap sektor lain yang 
berhubungan dengan properti dibenarkan 
Sekretaris Jenderal Badan Pengurus Pusat 
Gabungan Pelaksana Konstruksi Nasional 
Indonesia (Gapensi) Andi Rukman 
Karumpa. "Kebijakan amnesti pajak bakal 
memicu pasar konstruksi nasional dan 
akan menguntungkan berbagai sektor 
perekonomian di Tanah Air. Gapensi 
menyambut baik karena sektor konstruksi 
paling diuntungkan oleh program ini," 
katanya. 

Tumbuh Moderat
Jika merujuk pada data yang 

dilansir International Tax Consultant, 
pertumbuhan properti pada akhir 
tahun 2016 ini akan tumbuh moderat 
sebesar 10 persen. Hal ini disebabkan 
kebijakan pemerintah yang mengenjot 
pembangunan infrastruktur. Selain itu, 
pola pertumbuhan penjualan properti 
sudah terlihat di kuartal empat 2015 
kemarin dan memberikan sinyal positif 
bagi pasar perumahan tahun ini, setelah 
tren penurunan yang terjadi sebelumnya.

 "Kondisi makro properti memang 
sedang turun. Meski demikian, momen 
ini merupakan kesempatan untuk 
membeli properti," ujar International Tax 
Consultant, Oscar Budiwidiawan. Menurut 
Oscar, kondisi saat ini merupakan hal yang 
alamiah. Pasar properti, kata dia, selalu 
menyesuaiakan dengan pasokan dan 
permintaan (supply and demand). 

Selain itu, kata dia, adanya rencana 
pengampunan pajak (amnesti pajak) 
membuat masyarakat yang ingin membeli 
properti menahan diri, dengan alasan 

khawatir bisa ketahuan harta bendanya. 
"Padahal, dengan adanya amnesti pajak 
justru kesempatan bagi wajib pajak untuk 
melunasi atau membayar pajak. Kebijakan 
amnesti pajak sendiri diperkirakan bakal 
mendorong pasar properti dan berpotensi 
cukup besar dalam hal kenaikan harga 
properti," ujar Oscar.

Dirinya menilai, kebijakan amnesti 
pajak juga mampu membuat investasi 
properti dari luar negeri akan masuk 
kembali ke Indonesia. "Hal itu, tidak 
terlepas dari rencana pemerintah dan 
DPR untuk menerapkan rate yang berada 
di kisaran angka 2-5 persen," tambahnya. 
Oscar juga memberikan aspek apa saja 
yang harus diperhatikan oleh konsumen 

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA

COVERSTORY
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jika ingin berinvestasi di sektor properti 
terkait dengan aturan perpajakan yang 
ada. 

Untuk langkah pertama, kata dia, 
konsumen harus mencari pengembang 
(developer) yang cukup kuat dan 
dipercaya. "Secara perpajakan dan 
legalitas, mereka ini mematuhi peraturan 
yang ada. Banyak pengembang yang 
membangun proyek, namun kurang 
mematuhi aturan perpajakan," jelasnya. 
Kedua, lanjut Oscar, perhatikan 
kemampuan ekonomi dalam menyiapkan 
investasi yang ditanamkan.

 "Pihak pengembang biasanya 
menyiapkan skema-skema yang 
memudahkan konsumen. Hal ini harus 

Kebijakan amnesti pajak bakal 
memicu pasar konstruksi 
nasional dan akan 
menguntungkan berbagai sektor 
perekonomian di Tanah Air. 

dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh 
konsumen," kata Oscar. Untuk yang 
terakhir, perhatikan selera pribadi atau 
personal. "Kalau ingin berinvestasi di 
properti, jangan melihat apartemen 
berdasarkan giringan orang. Konsumen 
harus punya keyakinan untuk mulai 
memilih sendiri properti yang diinginkan," 
tambahnya.

Perkiraan pasar yang akan tumbuh 
juga diprediksi Director Head of Research 
& Consultancy Savills Anton Sitorus. 
Menurut Anton, sebagai pasar yang masih 
berkembang, Indonesia memiliki performa 
harga properti menurun, stagnan lama 
baru kemudian naik lagi. "Ini berbeda 
dengan pasar-pasar negara mapan yang 

performa harga propertinya naik turun. 
Tetapi kalau diukur secara jangka panjang 
kenaikan harga di Indonesia bakal lebih 
tinggi," papar Anton.

Anton juga mengatakan, belum ada 
sejarahnya di Indonesia penurunan harga 
properti berlangsung lama. Maka dari 
itu, Anton menyebutkan bahwa periode 
saat ini adalah waktu yang tepat membeli 
properti karena harganya sedang turun. 
"Posisi pasar properti kita saat ini masih 
ada di posisi price falling, tapi hal itu 
hanya terjadi pada pasar sekunder saja. 
Sedangkan pasar primer cenderung 
enggak pernah ada penurunan harga. Jadi 
beli saja saat harga rendah, tapi nanti akan 
menjulang," jelasnya. l
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Agar Tak 
Termakan Efek Negatif

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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Potensi melejitnya penjualan properti 
yang didorong oleh pengampunan pajak 
atau Tax Amnesty kini menjadi cerita hangat 
di tengah perlambatan ekonomi saat ini. 
Namun, bukan berarti tidak ada resiko atau 
dampak negatif terhadap sektor properti 
terkait kebijakan tersebut. Beberapa dampak 
negatif yang mungkin saja muncul adalah 
pembelian atau investasi yang bersifat 
spekulatif dan juga goreng-menggoreng 
harga properti. 

Kenakalan para spekulan dengan cara 
menggoreng harga saham properti atau 
properti muncul dari tingginya minat para 
investor yang ingin menanamkan modalnya 
di sektor ini, pasca memindahkan dananya 
yang terparkir di luar negeri. "Setelah ada 
pengampunan pajak, tentu dana yang ditarik 
tidak mungkin jadi dana nganggur, pasti 
diinvestasikan. Investasi yang menggiurkan 
tentu saja properti," kata Director Head 
of Research and Consultancy Savills 
Consultants Indonesia Anton Sitorus. 

Walhasil, Anto mengatakan terlalu 
dini dan berlebihan menilai kebijakan 
tersebut benar-benar akan meningkatkan 
pendapatan di sektor properti. Anton 
tidak menampik, aset properti akan terus 
meningkat atau naik setelah adanya Tax 
Amnesty, tapi kenaikan itu juga bisa saja 
bersifat spekulatif. "Ya seperti saya bilang, 
digoreng untuk mengerek harga. Selain 
bisa mengakibatkan beberapa program 
properti pemerintah tidak berjalan, karena 
harga tanah naik, juga akan membuat 
pembangunan tidak terkendali," tambahnya. 

Pembangunan yang tidak terkendali 
tentunya akan membuat pasokan properti 
meluber. Para pengembang atau investor 
yang mendapat injeksi dana hasil repatriasi 

Pemberlakuan kebijakan Tax Amnesty atau pengampunan pajak, memberikan banyak dampak 
positif, terutama di sektor industri yang menerima repatriasi dana dari kebijakan itu seperti sektor 
properti. Namun, pemerintah juga perlu mengantisipasi sejumlah dampak negatifnya, seperti 
misalnya naiknya harga tanah akibat diborong oleh para pengembang yang berharap dana para 
penerima Tax Amnesty diinvestasikan di sektor ini.

bakal tergoda untuk membangun lebih 
banyak properti tanpa memperhatikan 
kondisi permintaan di pasar. Membangun 
atau memiliki properti untuk kalangan 
tertentu yang masih berfikiran konvensional 
adalah sebuah prestise. "Karena itu, dana 
hasil tax amnesty ini memicu pertumbuhan 
supply properti yang tidak terkendali," 
jelasnya. 

Melubernya pasokan properti 
memberikan tambahan masalah, yakni 
terciptanya kompetisi yang tidak sehat. 
Para pengembang akan berlomba-lomba 
menggunakan berbegai cara demi menjual 
properti mereka. Kompetisi bisa terjadi 
tidak hanya antar-pengembang yang 
memang bisnis intinya adalah properti, 
melainkan juga pengembang-investor, dan 
para spekulan. "Jadi sebenarnya, ada atau 
tidaknya Tax Amnesty, sektor ini akan terus 
hidup sesuai siklus. Tapi memang perlahan," 
ujarnya.

Adanya dampak negatif dari kebijakan 
Tax Amnesty terhadap sektor properti diakui 
Ali Tranghanda, Direktur Eksekutif Indonesia 
Property Watch (IPW). Salah satu dampak 
negatif yang diperhatikannya adalah potensi 
penguasaan aset properti oleh segelintir 
kalangan. Dalam analisisnya, derasnya dana 
yang mengalir ke sektor properti hanya akan 
dinikmati properti segmen atas karena nilai 
investasinya lebih menguntungkan. 

Akibatnya, akan memicu kenaikan 
harga properti. “Tanah menjadi mahal dan 
akan semakin sulit untuk membangun 
rumah sederhana dalam rangka pencapaian 
program sejuta rumah," ucapnya. Ali 
memperkirakan, kemungkinan itu sangat 
besar terjadi karena para pemohon Tax 
Amnesty mempunyai dana besar yang 

dapat membeli atau bahkan memborong 
aset properti maupun tanah melalui cash 
keras. "Tidak mungkin mereka mengambil 
mekanisme kredit di Bank," katanya. 

Meskipun masih belum dapat dikatakan 
akan terjadi bubble, namun pastinya 
harga tanah-tanah akan terdongrak naik, 
dan pada akhirnya tanah-tanah untuk 
properti menengah bawah akan semakin 
langka, menurut perhitungan Ali. Untuk 
itu, Ali berharap pemerintah juga sudah 
memperhitungkan kemungkinan seperti 
itu. "Kewaspadaan ini harusnya sudah 
diantisipasi oleh pemerintah dengan sebuah 
mekanisme pengendalian harga tanah 
seperti bank tanah yang sejak dulu belum 
terealisasi. Padahal, ini instrumen paling 
strategis dalam pengendalian harga tanah," 
terangnya.

IPW sendiri memperediksi potensi dana 
repatriasi tax amnesty yang diperkirakan 
mencapai Rp1.000 triliun hingga 1 April 
2017 sebesar 60 persen mengincar properti. 
Dana properti tersebut akan masuk melalui 
perbankan ataupun pembelian langsung 
properti. Diperkirakan dana pembelian 
langsung properti akan memberikan 
penambahan kapitalisasi pasar properti 
mencapai Rp180 triliun yang merupakan 
nilai yang sangat besar sehingga perkiraan 
total kapitalisasi pasar menjadi sebesar 
Rp380 triliun.

Kesan berlebihan terhadap efek Tax 
Amnesty di sektor properti juga dikritik 
oleh Andy K Natael, President Director PT 
Mitra Sindo Sukses, anak perusahaan PT 
Modernland Realty Tbk. Menurutnya, para 
pemohon Tax Amnesty tentunya sadar 
diri untuk tidak terlalu menonjolkan diri 
dan langsung membelanjakan uangnya, 
termasuk dalam investasi. "Mereka justru 
wait and see. Kendati mereka memang 
diampuni pajaknya, bukan berarti mereka 
jadi sembrono," katanya. 

Andy sepakat kebijakan pemerintah 
tersebut akan membuat kondisi bisnis 
properti Tanah Air akan membaik. Hanya, 
hal itu tidak dalam waktu dekat dan 
dijadikan pegangan menentukan strategi 
bisnis. "Paling cepat itu baru terasa di 
Oktober atau November, bahkan malah 
tahun depan," ujarnya. Kecuali, lanjut dia, 
pengembang properti di Indonesia akan 
melakukan koreksi harga dan itu jarang 
sekali terjadi. "Di luar seperti Singapura, 
itu biasa. Di sini rasanya paling pantang 
terjadi koreksi harga. Itu terjadi terakhir pas 
krisis 1998 dan 2008 kalau tidak salah," 
pungkasnya. l

Salah satu dampak negatif yang 
diperhatikannya adalah potensi 
penguasaan aset properti oleh 
segelintir kalangan. 
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umah adalah suatu 
kebutuhan dasar 
manusia, oleh 
karena itu marilah 
kita sama-sama 
menyukseskan 

program sejuta rumah.”
Itulah Sjarif Burhanuddin. Walaupun 

baru resmi menjabat Direktur Jenderal 
(Dirjen) Penyediaan Perumahan 
Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) setahun lalu, 
tak berarti perhatiannya terhadap kondisi 
perumahan Indonesia baru seumur 
jabatannya. Saat dirinya masih menjadi 
Staf Ahli Bidang Ilmu Pengetahuan 

“R
Teknologi dan Industri Kemenpera 
pun, Sjarif sudah berkontribusi banyak 
terhadap negara. 

Etos dan keyakinannya dalam 
mengatasi masalah penyediaan 
perumahan nasional itulah yang 
meyakinkan Menteri PUPR, Basuki 
Hadimuljono melantiknya bulan Mei 
tahun lalu. “Ini merupakan amanah dan 
tanggung jawab yang harus dilaksanakan 
dengan baik. Sebab, hingga saat ini di 
Indonesia masih banyak rumah tidak 
layak huni serta masyarakat yang belum 
memiliki rumah,” ujarnya. 

Putra Makassar ini jelas bukan orang 
awam dalam masalah perumahan. Ia 

tak sekadar menjadikan jabatan Dirjen 
sebagai amanah semata, tetapi memang 
berangkat dari keresahan dirinya pada 
masalah backlog berkepanjangan yang 
melanda bangsanya. Namun pria yang 
juga rajin turun ke masyarakat untuk 
memberi semacam penyuluhan ini pun 
tak menampik bahwa mewujudkan 
Program Sejuta Rumah bukan tantangan 
mudah. 

Terkait data backlog yang menembus 
13 juta lebih, misalnya, ayah dua putri ini 
menegaskan bahwa perlu kontribusi total 
dari banyak pihak. Dari mulai pemerintah 
pusat sampai dengan pemerintah terkecil 
setara kelurahan, harus saling bersinergi 

Tak Ingin 
Sekadar Amanah

SOSOK&PERISTIWA

Sjarif Burhanuddin,
Dirjen Penyediaan Perumahan 
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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jika ingin program nasional ini terealisasi. 
Tidak hanya terwujud, tetapi “cepat” 
tercapai. 

“Salah satu kunci suksesnya 
pembangunan perumahan di Indonesia 
adalah kerjasama yang baik antara 
pemerintah pusat, pemerintah daerah, 
pengembang, serta masyarakat itu 
sendiri. Pemda yang mengetahui 
secara pasti jumlah kebutuhan rumah 
masyarakatnya bisa berpartisipasi 
untuk menyediakan lahan perumahan 
masyarakatnya,” tutur pria yang begitu 
khas logat Makassar-nya ini. 

Berangkat dari situlah Syarif selalu 
mengutamakan komunikasi langsung 
dengan daerah-daerah. Menurutnya 

sosialisasi memiliki peran signifikan 
dalam banyak hal. Apalagi yang mengenal 
karakter atau kondisi masing-masing 
daerah adalah pemerintah daerahnya itu 
sendiri. 

“Perlu diketahui juga bahwa 
penyebaran perumahan tak bisa 
mengategorikannya dalam kuota, karena 
tingkat kebutuhan rumah juga bergantung 
pada jumlah penduduk masing-masing 
daerah,” imbuhnya. 

Penyandang gelar Doktor ini lalu 
mencontohkan bahwa tingkat kebutuhan 
rumah di Jawa dengan Papua memiliki 
pertimbangan yang berbeda. Meski 
secara wilayah Papua lebih luas, tingkat 
kebutuhan perumahan di Papua tak 
lebih banyak dari Jawa karena jumlah 
penduduk. “Harga rumah di Jawa dengan 
harga di Papua juga memiliki perbedaan. 
Maka dari itu kita tidak bisa pukul rata 
jika bicara soal penyebaran pembangunan 
perumahan,” paparnya lagi. 

Karena itu juga pria kelahiran 9 
Januari 1960 ini terus mendorong 
sosialisasi hingga ke pelosok. Pasalnya 
yang dibutuhkan pemerintah pusat 
adalah informasi detail dan terkini terkait 
kebutuhan di daerah masing-masing. 
Bagaimanapun, tambahnya, program 
pemerintah apapun yang menyangkut 
pemenuhan kebutuhan takkan bisa 
terealisasi tanpa campur tangan daerah. 

Untuk pegawai negeri sipil saja, 
misalnya, Syarif mendapati data bahwa 
jumlahnya masih sangat meresahkan. 
Sekurangnya dari sekitar 4,5 juta PNS 
di Indonesia, sekitar 960.000 orang, 
terutama untuk golongan rendah, tercatat 
belum memiliki hunian tetap. Banyak di 
antaranya yang masih berpindah-pindah 
dari satu kontrakan ke kontrakan lainnya. 
Karena itulah, ia meminta pemerintah 
daerah untuk lebih pro aktif dalam 
program pembangunan rumah bagi PNS.

Menurutnya, kebanyakan PNS lebih 
memilih kredit konsumtif jangka pendek 
untuk memenuhi kebutuhan rumah 
tangganya dibandingkan membeli rumah. 
Padahal sebenarnya PNS juga memiliki 
penghasilan yang cukup jika harus 
membeli rumah, meskipun dengan cara 
kredit pemilikan rumah (KPR).

Padahal dasarnya, katanya lagi, 
kalau PNS sudah memiliki rumah sendiri 
tentu kesejahteraannya akan semakin 
meningkat. Untuk itulah ia mengapresiasi 
setiap pemerintah daerah yang aktif 

berupaya menyediakan rumah bagi 
masyarakat termasuk para PNS-nya. 
Adanya sinergi program perumahan 
yang baik antara pemerintah dan daerah 
ini disinyalir dapat mengurangi backlog 
perumahan yang semakin tinggi.

Sayangnya, dalam blusukannya, 
Syarif juga masih kerap menemukan 
adanya daerah yang belum menjadikan 
penyediaan perumahan sebagai program 
utama dalam pembangunan daerah. 
Padahal anggaran sebenarnya ada, namun 
seringkali berbentur perizinan. Hal ini 
bisa terlihat dalam program perumahan 
masyarakatnya. Pertama dari alokasi 
anggaran perumahan dalam APBD, 
kemudian adanya nomenklatur organisasi 
yang mengurusi masalah perumahan.

“Guna mempermudah koordinasi 
antara pemerintah pusat dan daerah, 
Ditjen Penyediaan Perumahan telah 
membentuk Satker Non Vertikal Tertentu 
(SNVT) di daerah yang khusus mengurusi 
serta mengawasi program perumahan di 
daerah. Silakan Pemda bisa menghubungi 
SNVT Penyediaan Perumahan yang ada di 
provinsi. Kami berharap Pemda bisa lebih 
mudah dalam berkoordinasi mengenai 
program perumahan dengan adanya 
SNVT yang sudah kami bentuk di daerah,” 
katanya.

Tak Sebatas Bangun 
Rumah

Meski secara pencapaian masih jauh 
dari target sejuta rumah, tak serta-merta 
membuat Syarif membangun rumah asal-
asalan. Justru yang ditekankan adalah 
rumah layak huni untuk masyarakat 
berpenghasilan rendah. Bersama 
jajaran Direktorat Jenderal Penyediaan 
Perumahan lainnya, ia juga tak ingin 
menemukan ada rumah baik tapak 
maupun rumah susun dibiarkan kosong 
tidak berpenghuni. Pengawasan bersama 
inilah yang diinginkan olehnya. 

Hanya saja dalam berbagai 
kesempatan, seperti saat melakukan 
sosialisasi ke daerah, Syarif kerap 
menemukan masih banyak rumah 
yang tak layak huni. Untuk itulah ia 
ikut dan mengajak pemerintah daerah 
untuk menggencarkan program bedah 
rumah. Kementerian PUPR sendiri sudah 
konsisten mengadakan program serupa 
yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Tak hanya itu, ia juga mengajak dari 
bidang Perbankan untuk turut serta 
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menyukseskan program ini. Nah, salah 
satu langkahnya tentu saja bisa dengan 
mempermudah pemberian KPR bagi 
MBR. Apalagi, banyak kasus ditemukan 
MBR gagal mendapatkan KPR lantaran 
persyaratan yang berbelit yang rasanya 
sulit dipenuhi. 

“Jadi selain pemerintah pusat dan 
daerah, dalam program sejuta rumah 
kami juga berharap dari para perbankan 
untuk mempermudah masyarakat. 

Lebih lanjut, dirinya lalu menjelaskan 
adanya skema Kredit Pemilikan 
Rumah Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 
Perumahan (KPR FLPP) yang bisa menjadi 
salah satu upaya meringankan MBR. 
Kebijakan yang dilaksanakan Kementerian 
PUPR bekerjasama dengan beberapa bank 
nasional dan bank pembangunan daerah 
(BPD) ini dinilai paling mendekati rasional 
dengan melihat kultur masyarakat 
Indonesia. 

“KPR FLPP ini harus disosialisasikan 
bersama-sama agar masyarakat bisa 
memiliki rumah dengan berbagai 
kemudahan yang ada dari pemerintah. 
Apalagi dalam penyalurannya BPD ikut 
dilibatkan,” tuturnya lagi. 

Tak mengenal lelah, Syarif yang 
sesekali memandangi foto keluarga 
di meja kantornya itu menerangkan 
bahwa sejak dicanangkan oleh Presiden 
Joko Widodo pada bulan April 2015 
lalu, Program Sejuta Rumah memang 
menjadi salah satu program unggulan 
Kementerian PUPR untuk merumahkan 
masyarakat Indonesia. Target 
pembangunan satu juta rumah per tahun 
juga dinilainya cukup wajar mengingat 

backlog perumahan yang terus meningkat 
setiap tahun.

“Tahun 2016 ini dari satu juta rumah 
yang kami targetkan sekitar 700.000 
rumah itu untuk MBR. Jadi jika perbankan 
bisa menyalurkan KPR FLPP tentunya 
masyarakat bisa memiliki rumah dengan 
harga yang ditetapkan oleh pemerintah 
dan angsuran yang ringan selama masa 
kreditnya,” katanya. 

Selanjutnya, ia pun mendorong 
peran aktif dari para pengembang agar 
turut memperhatikan kebutuhan rumah 
murah. Dengan semakin banyak pihak 
yang memprioritaskan rumah untuk MBR, 
berarti semakin besar kemungkinannya 
negeri ini bebas dari tunawisma. 

Optimalisasi Anggaran
Bulan lalu, dalam rangka mengejar 

defisit kebutuhan rumah, Ditjen 
Penyediaan Perumahan Kementerian 
PUPR bakal menerima anggaran sebesar 
Rp 9 triliun pada 2017 mendatang. 
Tak menunggu lama, Syarif pun segera 
menetapkan target. Anggaran itu 
sudah ditetapkan akan digunakan 
untuk pelaksanaan berbagai program 
perumahan seperti rumah susun (rusun), 
rumah khusus (rusus), rumah swadaya, 
bantuan pembangunan prasarana, sarana, 
dan utilitas (PSU) rumah bersubsidi serta 
belanja pegawai.

“Sebesar 95,26 persen atau 
Rp8,5 triliun akan dialokasikan untuk 
pembangunan fisik. Sisanya 4,74 persen 
atau sebesar Rp426,7 miliar untuk non-
fisik," ujarnya. 

Untuk anggaran fisik sendiri, 
anggaran tersebut digunakan untuk 
membangun 12.699 unit rusun, 4.815 unit 
rusus, bantuan rumah swadaya 117.500 
unit, dan PSU untuk 21.750 rumah 
bersubsidi pemerintah. Sedangkan untuk 
anggaran non-fisiknya akan digunakan 
untuk belanja pegawai, pembinaan, 
pengawasan, dan belanja barang.

“Total target pembangunan rumah 
yang akan dilaksanakan oleh Ditjen 
Penyediaan perumahan sebanyak 134.814 
unit rumah,” tambahnya. Jumlah yang 
tentu saja sangat siginifikan menambah 
total capaian perumahan yang sudah 
dibangun dalam rangka mewujudkan 
Program Sejuta Rumah. l

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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BUMN&Pupera

ba-aba telah diberikan. 
Bendera start lalu 
dikibarkan. Ratusan ribu 
pejalan sehat pun mulai 
melangkahkan kaki. 
Di waktu yang sama, 

puluhan balon berwarna merah dan putih 
menghiasi langit ibu kota Semarang. 
Sementara jalanan kota Semarang, 
mendadak menjadi lautan manusia 
berseragam putih yang turut menjadi 
peserta. 

Begitulah suasana suka cita pagi 
itu. Dalam rangka menyambut Hari 
Kemerdekaan Republik Indonesia 
ke–71, Kementerian BUMN kembali 
mencanangkan “BUMN Hadir untuk 
Negeri” yang merupakan rangkaian 
kegiatan yang telah dilaksanakan sejak 
tahun lalu. Termasuk acara jalan sehat yang 
digelar meriah di jalan utama Pemerintahan 
Provinsi Semarang, Jawa Tengah tadi. 

Tak sekadar jalan sehat, acara juga 
dimeriahkan pasar murah (bazaar) serta 
pembagian doorprize yang kian membuat 
suasana berwarna. Selain itu, hadirnya 
marching band dari TNI pun menambah 
gempita rangkaian acara. Namun tetap 
saja, antusiasme yang besar dari warga 
tersebut tak terlepas karena bangsa ini 
tengah merayakan Hari Kemerdekaannya. 

Adapun rangkaian kegiatan BUMN 
bertema Hadir untuk Negeri tersebut juga 
diselenggarakan di 34 Provinsi lainnya 
di seluruh Indonesia. Acaranya sendiri 
beragam dengan kegiatan pokok seperti 
Program Siswa Mengenal Nusantara, 
Program Bedah Rumah Bagi Veteran, dan 
BUMN Mengajar.

Pada tahun ini, Perum Perumnas 
kembali ditunjuk menjadi PIC bersama 
dengan empat Co-PIC lainnya, yaitu 

A Perum Peruri, Sarinah, PT KIW, dan 
PTPN IX yang bertanggung jawab 
melaksanakan rangkaian kegiatan BUMN 
Hadir Untuk Negeri di wilayah Provinsi 
Jawa Tengah. Meski kegiatannya berbeda-
beda, keseluruhan tema yang menjadi 
benang merahnya dimaksudkan untuk 
mendekatkan perusahaan BUMN kepada 
masyarakat dan sekaligus mempererat tali 
silaturahmi serta sinergitas antar-BUMN. 

Meneruskan apa yang disampaikan 
Kementerian BUMN, program Hadir untuk 
Negeri ini diimbau dapat dihadirkan di 
setiap kabupaten di seluruh Indonesia, 
terutama Kabupaten-kabupaten 
perbatasan sebagai bentuk tanggung 
jawab sosial dan lingkungan dengan cara 
membantu masyarakat. l

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA

denganJalan Sehat
Sinergi Sehat
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Merah Putih di Bunga 
Teratai Tengah Lautan
Pagi itu di Bawean, Indonesia kembali 
merayakan Hari Kemerdekaan. Perlahan 
dan pasti, Sang Saka Merah Putih berkibar 
membentang. Lagu Indonesia Raya 
berkumandang. Menepis sejenak kicau 
burung yang berhinggapan di cabang. 

Jangan heran bila upacara 
memperingati HUT RI ke-71 di Bawean 
terbilang sangat meninggalkan kesan. 
Pasalnya, gugusan pulau yang tepatnya 
berada di Laut Jawa ini memiliki nilai 
sejarah yang tak remeh bagi bangsa besar 
Indonesia. Atas dasar itu pula Kementerian 
BUMN Jawa Tengah memilih menggelar 
upacara Kemerdekaan di Bawean, tepatnya 
di Kampoeng Kopi Banaran. 

Tak cuma upacara, berbagai kegiatan-
kegiatan lain juga diadakan untuk 
menambah meriah HUT RI. Di antaranya 
perlombaan panjat pinang, tarik tambang, 
balap bakiak, hingga acara-acara hiburan 
lainnya yang ditujukan untuk warga sekitar. 
Semua acara tadi merupakan rangkaian 
kegiatan dalam Program BUMN Hadir 
untuk Negeri. 

Dalam kesempatan tersebut Deputi 
Bidang Usaha Industri Agro dan Farmasi 

Kementerian BUMN, Wahyu Kuncoro, 
yang didampingi oleh Direksi PIC BUMN 
yang terdiri dari Perum Perumnas, PTPN 
IX, Peruri, Sarinah, dan KIW menyalurkan 
secara simbolis program bantuan bina 
lingkungan. Adapun bentuk bantuan 
yang diberikan antara lain Bedah Rumah 
Veteran, Penyediaan air bersih dan MCK, 
Pembinaan Narapidana, Pembinaan 
mantan atlit, TPA di Pasar, serta 
penyerahan sertifikat kepada perwakilan 
kontingen Siswa Mengenal Nusantara. 
Tak hanya itu, baik warga dan keluarga 
besar BUMN juga dapat menikmati bazaar 
sembako murah yang menyalurkan 200 
paket sembako ke masyarakat sekitar.  

Upacara HUT Kemerdekaan RI ini 
yang diselenggarakan oleh BUMN secara 
serentak menyapa masyarakat di 34 
provinsi di seluruh Tanah Air ini diyakini 
menjadi bukti bahwa seluruh BUMN dapat 
bersinergi untuk membangun negeri dan 
memberikan kontribusi yang optimal bagi 
masyarakat. 

Terlepas dari itu, kehadiran BUMN di 
Bawean juga bertujuan untuk mengenalkan 
ke masyarakatakan potensi yang tersimpan 
di sana. Sekaligus mengajak warga 
setempat untuk sama-sama membangun 
Bawean agar lebih maju lagi. 

Pasalnya "Bunga teratai di tengah 
lautan" ini, begitu perumpamaan untuk 
Pulau Bawean adalah kampung halaman 
Harun Thohir—seorang pejuang yang 
namanya diabadikan menjadi nama KRI 
Usman Harun. Terletak di Laut Jawa dan 
termasuk dalam wilayah Kabupaten Gresik 
Jawa Timur,  daerah ini sangat berpotensi 
menjadi destinasi wisata, terutama wisata 
yang mengundang adrenalin. 

Pasalnya selain pantai dan laut, daya 
tarik wisatanya justru dari atas bukit batu 
karang yang medannya termasuk sulit 
untuk ditembus. Namun hadiah untuk 
orang yang ingin melewatinya sungguh tak 
disangka. Ikan-ikan dan terumbu karang 
bisa dilihat dari atas bukit. 

Beberapa gua pun menyimpan 
keelokan yang menantang. Perbukitan 
sekeliling Tanjung Ghe'eng, misalnya, 
menghamparkan nuansa alam yang tak 
kalah dengan Tanah Lot, Bali, utamanya 
saat matahari terbenam. l
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Sumber Foto: 
> ISTIMEWA

BUMN&Pupera

WAJAH antusias dan bangga terpancar 
dari wajah-wajah dua puluh siswa 
berprestasi asal Jawa Tengah dan Nusa 
Tenggara Timur (NTT) di Gedung Gradika 
Bhakti Praja Pahlawan, Semarang. Mereka 
semua merupakan siswa terpilih dalam 
Program Siswa Mengenal Nusantara 
yang dicanangkan Perum Perumnas, 
Perum Peruri, PT Kawasan Industri 
Wijaya Kusuma, PTPN IX, dan PT Sarinah. 
Nantinya, kedua puluh perwakilan generasi 
penerus bangsa itu akan bertukar lokasi 
belajar guna mempelajari potensi ekonomi, 
wisata, budaya yang ada di daerah 
Indonesia. 

Adapun Program Siswa Mengenal 
Nusantara dan BUMN Mengajar Tahun 
2016 ini merupakan wujud komitmen 
Kementerian BUMN dan BUMN untuk 
merespons adanya pasang surut 
gelombang perubahan dunia yang menjadi 
tantangan bangsa ke depan. Lebih lanjut, 
program yang secara serentak dilakukan 
oleh 140 BUMN di seluruh Indonesia ini 
diharapkan bisa memajukan peradaban 

Memupuk Tunas 
Penerus Nusantara

bangsa, sekaligus tetap melestarikan 
kekayaan alam maupun keragaman 
yang dimiliki. Di sinilah mengapa yang 
dipilih adalah tunas-tunas muda generasi 
penerus, yang diharapkan mampu menjaga 
dan melestarikan kebudayaan bangsa 
tercinta Indonesia. 

Direktur Keuangan dan SDM Perum 
Perumnas Hakiki Sudrajat, Direktur 
Keuangan Perum Peruri Antonius, Direktur 
PT Kawasan Industri Wijayakusuma 
S. Wahyu Hidayat, Direktur Keuangan 
PT Sarinah Sumini, Kepala Bagian 
SDM & Umum PTPN IX Tri Septiono, 
bersama Dinas Sosial Jawa Tengah Rudy 
Apriyantono mengaku memiliki keyakinan 
pada dua puluh siswa berprestasi tersebut. 
Sambil mengenakan pakaian adat Jawa 
Tengah pada perwakilan siswa NTT, ia 
menaruh harapan besar pada calon-calon 
pengharum bangsa itu. 

“Program Siswa Mengenal Nusantara 
ini juga diharapkan bisa menumbuhkan 
rasa kebangsaan mereka,” ujarnya. 

Program ini pun diadakan dalam rangka 

merayakan HUT Kemerdekaan RI ke-71 
dan digelar di 34 provinsi yang tersebar di 
seluruh Indonesia. Kedatangan para siswa 
berprestasi NTT di Kota Semarang itu 
melengkapi berbagai rangkaian kegiatan 
Perum Perumnas bersama BUMN lainnya 
seperti bedah rumah veteran, pemberian 
bantuan sosial, sosialisasi hidup sehat 
melalui jalan santai, dan kegiatan-kegiatan 
lain. 

Siswa dari NTT yang megikuti program 
SMN 2016 di Jawa Tengah juga akan 
mengikuti berbagai kegiatan nyata lainnya 
seperti pembuatan sumur bersih di Desa 
Wunung Gunung Kidul dan penyediaan 
mandi kakus di Brebes. Tidak hanya 
itu, mereka juga akan mengikuti acara 
eletrifikasi rumah tangga yang belum 
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teraliri listrik di Wonosobo, pembinaan 
mantan atlet, pembinaan desa terpencil, 
hingga mengadakan pasar murah untuk 
rakyat.

Menariknya, metodenya sendiri 
seluruh BUMN memberikan kesempatan 
kepada pelajar-pelajar, utamanya SMU/
SMK kelas XI, termasuk dua orang 
di antaranya merupakan siswa yang 
menyandang disabilitas dan bersekolah di 
SLB. Semua disebar di setiap lokasi yang 
secara proporsional dianggap mewakili 
Kota/Kabupaten di provinsi tersebut. 
Sedangkan untuk pemilihan dan waktu 
kegiatannya dikoordinasikan dengan 
Dinas Pendidikan Provinsi setempat dan 
mengutamakan SMU/SMK yang berada di 
wilayah perbatasan dengan Negara lain.

Teknis sederhananya, peserta 
dikirimkan ke daerah lain selama satu 
minggu pada bulan Agustus 2016. 
Tujuannya tentu saja agar siswa bisa 
saling mengenal keanekaragaman budaya 
maupun kekayaan alam Provinsi lain, 
melalui sistem seleksi berdasarkan kriteria 
(persyaratan) yang telah ditetapkan. Nah 
selama pengiriman itu peserta tinggal 
bersama dengan keluarga angkat yang 
merupakan warga asli daerah tersebut. 

Di samping itu, semua BUMN juga 
melaksanakan program BUMN Mengajar 
di wilayah tempat BUMN memiliki cabang. 
Pelaksanaannya itu sendiri dilakukan oleh 
para Eselon 1 BUMN sebagai wujud riil 
mendekatkan diri dengan masyarakat. 
Kegiatan itu dilaksanakan dimulai bulan 

Mei sampai dengan Desember Tahun 2016.
Program ini pun menuai banyak 

apresiasi. Meski tak instan, menanamkan 
rasa bangga sebagai bangsa yang 
memiliki keragaman kekayaan Nusantara, 
melalui proses pertukaran informasi dan 
kebudayaan, bisa sekaligus menjaga 
ketahanan bangsa. 

Selain itu, hal ini pun menjadi wujud 
kontribusi nyata bahwa seluruh BUMN 
turut ambil bagian dalam membangun 
pemahaman para pemangku kepentingan 
(stakeholders) dan membangun kapasitas 
nasional melalui generasi muda penerus 
bangsa. Kegiatan ini juga diharapkan 
bisa mendorong badan lainnya agar 
bergandengan tangan menyongsong 
Indonesia Jaya yang penuh harapan. l
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Groundbreaking Paralel 
Warnai Hapernas

KALA itu, cuaca cerah mewarnai langit 
Pesawaran, Lampung. Sebuah banner 
terpajang menghiasi salah satu sisi tenda 
berwarna kuning. Angin sejuk yang 
berembus sesekali menyapa sehingga 
banner seolah terlihat berkibar. 

Di bawah banner bertuliskan 
"Groundbreaking dan Peresmian Hunian 
Rumah Sederhana Tapak (RDT) Pesawaran 
Residence tersebut, kerumunan orang 
antusias menanti sebuah sinyal. Sinyal 
yang menandakan diresmikannya proyek 
baru Perum Perumnas—yang sekaligus 
memperingati Hari Perumahan Nasional 
(Hapernas) 2016, 25 Agustus lalu. 
Saat sirene berbunyi, kelima pejabat 
dari Perumnas, Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), 
Bupati Pesawaran, Pemerintahan Provinsi 
Lampung, dan Kapolres Lampung Selatan 

bersama-sama meletakkan semen pertama 
dan menandai dimulainya pembangunan. 
Meski bersifat sederhana, peresmian ini 
cukup bermakna lantaran bertepatan 
dengan Hapernas. 

Bagi Perum Perumnas yang dijadikan 
Holding BUMN perumahan ini, Hapernas 
juga dijadikan momen kebangkitan properti 
nasional. Seperti diketahui, meski Badan 
Pusat Statistik (BPS) menyebutkan pada 
2015 silam terdapat 82,8 persen masyarakat 
Indonesia yang sudah memiliki rumah atau 
meningkat dari 72 persen saat 2010, hal 
itu belum menjadi indikator membaiknya 
realisasi pemenuhan rumah bagi rakyat. 
Hingga kini angka kebutuhan akan hunian 
layak masih sangat besar. 

Namun Perumnas yang sedari dulu 
konsisten memajukan perumahan nasional 
tak ingin tinggal diam. Pembangunan di 

Pesawaran tadi pun melengkapi tiga proyek 
di tempat lainnya yang juga diresmikan 
bersamaan dengan Hapernas 2016. Adapun 
ketiga groundbreaking lainnya itu adalah 
Griya Karangpawitan Garut, Green Palme 
Residence Tigaraksa, Tangerang, Banten, 
dan Rumah Susun Milik (Rusunami) 
Sentraland Bekasi di Jalan Narogong di 
Bekasi.

Rusunami Sentraland Bekasi yang 
masih berada di dalam perumahan Pesona 
Metropolitan ini bahkan rencananya akan 
dibangun lima menara dengan tahap 
pertama mencakup 1.117 unit. Dua tipe 
unit yang ditawarkan, yakni studio dan 
1 bedroom, diharapkan bisa menjawab 
tantangan Perumnas yang tahun ini 
menargetkan membangun 25.000 unit 
rumah. 

“Peringatan Hapernas menjadi 

BUMN&Pupera
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momentum untuk menciptakan iklim 
properti yang produktif serta momentum 
rencana strategis percepatan pembangunan 
Program Sejuta Rumah,” sambut Direktur 
Utama Perumnas Bambang Triwibowo, 
dalam peresmian yang juga dihadiri Menteri 
PUPR Basuki Hadimuljono, 22 Agustus lalu. 

Groundbreaking pararel di berbagai 
lokasi ini memang dibangun Perumnas 
untuk kalangan masyarakat berpenghasilan 
rendah (MBR). Karena itulah harga yang 
dipatok pun menyesuaikan rata-rata gaji 
mereka. Untuk rumah tapak ditujukan 
untuk MBR dengan gaji maksimal Rp4 juta, 
sedangkan rusunami untuk mereka yang 
bergaji maksimal Rp7 juta. Adapun unit 
Sentraland Bekasi yang dibangun di atas 
lahan 3,4 ha tersebut dibanderol Rp184,8 
juta untuk tipe 22 m2 dan Rp295,68 juta 
(non subsidi) untuk tipe 32 m2.

Tak berbeda dengan proyek di Griya 

Karangpawitan Garut (2,1 ha). Hunian 
sebanyak 243 unit dengan tipe 36/72 
dihargai Rp116,5 juta saja. Selain itu 
dipasarkan juga rumah non subsidi tipe 
36/84 dengan banderol Rp170 juta. 
Sementara Green Palme Residence 
Tigaraksa (15 ha) mencakup 1.386 unit tipe 
30/60 seharga Rp133 juta. 

Terlepas dari itu, kebutuhan akan 
rumah yang begitu besar memang tidak 
bisa serta-merta tertutupi oleh apa yang 
dilakukan Perumnas saja. Program sejuta 
rumah Pemerintah Joko Widodo-Jusuf 
Kalla hanya akan bisa terealisasi jika semua 

pelaku properti dan masyarakat sama-
sama mendukung total. Hanya saja hingga 
saat ini masih ada beberapa kondisi yang 
justru menghambat realisasi pembangunan 
perumahan rakyat. Tak terkecuali fenomena 
urbanisasi yang belum jua terbendung. 

Direktur Jenderal Penyediaan 
perumahan Kementerian PUPR, Syarif 
Burhanudin, mengungkapkan bahwa 
banyak masyarakat atau pekerja informal 
di perkotaan seperti tukang bakso dan 
pedagang kaki lima lainnya yang tidak 
memiliki rumah. “Namun sebenarnya 
mereka punya rumah di daerah asalnya. 
Ini tidak bisa dikategorikan sebagai 
masyarakat yang belum memiliki rumah," 
tegasnya. 

Hal inilah yang lantas disebut 
Syarif sebagai pembangunan rumah 
swadaya. Saat ini di Indonesia lebih 
banyak pembangunan rumah swadaya 
ketimbang lewat pengembang ataupun 
bank. Berdasarkan data, tambahnya, 
pembangunan rumah swadaya berjumlah 
70 hingga 80 persen dari total rumah yang 
dibangun. Sementara hingga Hapernas 
2016 ini, realisasi Program Nasional 
Pembangunan Sejuta Rumah berdasarkan 
data dari Kementerian PUPR adalah 
sebanyak 345.501 unit. Masih jauh dari 
target 1 juta unit, sementara hari ini sudah 
masuk semester II-2016. 

“Sayangnya, pembangunan rumah 
swadaya tadi justru kerap luput dari 
catatan raihan pencapaian pembangunan 
rumah yang ada dari tahun ke tahun,” 
pungkasnya. l

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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Tantangan

Sumber Foto: 
> mindis.id

SEMENJAK Wakil Presiden Drs. 
Mohammad Hatta dalam Kongres 
Perumahan Rakyat Sehat Tahun 1950 
mencanangkan “Satu Rumah Sehat Bagi 
Satu Keluarga’, sampai saat ini cita-cita 
luhur tersebut masih belum dapat dipenuhi. 
Dengan rata-rata setiap tahun tambahan 
kebutuhan akan rumah lebih dari 800 
ribu unit akibat terbentuknya keluarga 
baru, kesenjangan pemenuhan kebutuhan 
(backlog) akan rumah yang layak bagi setiap 
keluarga Indonesia masih merupakan sebuah 
tantangan yang berat.

Semua itu terus berlanjut sejak 
era Presiden Soeharto hingga Presiden 
SBY. Namun, di era saat ini, Pemerintah 
tampaknya sudah menyadari Indonesia 
masuk dalam situasi darurat perumahan. 
Penyediaan rumah bagi masyarakat, 
khususnya yang berpenghasilan rendah 
sudah tidak dapat ditawar lagi. Kesadaran 
itu diperlihatkan saat pidato kenegaraan 
dalam rangka HUT RI ke-71 yang dibacakan 
Presiden Jokowi saat Sidang Istimewa DPR-
MPR, pertengahan Agustus lalu. 

Dalam pidatonya, Presiden mengatakan, 
tahun ini merupakan tahun percepatan. 
Pemerintah, lanjutnya, akan fokus pada 
tiga langkah terobosan untuk pengentasan 
kemiskinan, pengangguran, ketimpangan 
dan kesenjangan sosial. Tiga langkah 
itu dikonkretkan dalam percepatan 
pembangunan infrastruktur, penyiapan 
kapasitas Sumber Daya Manusia dan 
deregulasi. 

Terkait percepatan pembangunan 
infrastruktur, Presiden Jokowi mengatakan, 
pemerintah akan menargetkan 
pembangunan 1 juta rumah, yang mana 

sebanyak 700 ribu dikhususkan untuk 
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). 
"Salah satu bentuk konkret pengentasan 
kemiskinan dan kesenjangan sosial dengan 
memenuhi kebutuhan akan rumah bagi 
masyarakat," kata Presiden dalam pidatonya. 

Untuk mewujudkan itu, pemerintah 
memasukan agenda penyediaan rumah 
murah bagi MBR dalam paket kebijakan 
ekonomi ke 13 yang diumumkan Menko 
Perekonomian Darmin Nasution di Kantor 
Presiden, Rabu (24/8) lalu. "Kebijakan ini 
(dituangkan dalam) Peraturan Pemerintah 
(PP) tentang percepatan perizinan 
pembangunan rumah tapak bagi MBR," kata 
Darmin. 

Beleid ini, kata Darmin, akan menghapus 
atau mengurangi berbagai perizinan dan 
rekomendasi yang diperlukan bagi para 

Kabinet 
Baru

NASIONAL
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pengembang. Menurutnya, pemerintah 
sudah mengidentifikasi berbagai perizinan 
yang ada dalam pembangunan rumah. "Dari 
hasil identifikasi, ada 33 perizinan. Nantinya 
akan dipangkas menjadi 11 perizinan," ujar 
Darmin. Dari hasil kajian, salah satu kendala 
penyediaan rumah murah antara lain proses 
perizinan yang panjang dan berbelit-belit. 

Jika nantinya sudah diterapkan, izin-izin 
seperti izin lokasi, rekomendasi peil banjir, 
persetujuan gambar master plan, surat 
permohonan pengesahan gambar site 
plan, izin cut and fill dan analisis dampak 
lingkungan lalu lintas (Andal Lalin) akan 
dihilangkan. Begitu juga dengan izin 
pemanfaatan tanah, pengesahan site plan, 
penerbitan IMB induk, pemecahan IMB dan 
penerbitan SK tentang hak atas tanah akan 
ikut dihapuskan. 

Selain memangkas perizinan, PP ini juga 
akan mempercepat waktu penyelesaian 
proses perizinan, dari yang selama 
mencapai 769-981 hari dipercepat menjadi 
44 hari. Darmin mengatakan, target dari 
pengurangan izin yang terlalu banyak dan 
percepatan waktu penyelesaian itu untuk 
memangkas biaya pembuatan rumah MBR 
yang terlalu besar dipengurusan perizinan. 
"Nanti biaya pengurusan perizinan turun 
menjadi 70%. Perhitungan itu sudah 
dilakukan bersama pengurus real estate 
Indonesia/REI," jelasnya. 

Pemerintah, lanjut Darmin berharap, 
dengan pemangkasan izin yang juga 
berpengaruh pada penurunan biaya 
pembuatan rumah bagi MBR, akan banyak 
pengembang yang terlibat dalam proyek 
ini dan target penyediaan satu juta rumah 
bisa segera tercapai. "Melalui proyek ini, 
pemerintah ingin kualitas hidup masyarakat 
bisa meningkat. Pasalnya, rumah atau 
papan merupakan hak pokok masyarakat 
yang harus bisa dipenuhi pemerintah selain 
pangan dan sandang," ujar Darmin. 

Soal banyaknya perizinan yang harus 
diurus pengembang untuk mendirikan 
rumah bagi MBR diakui Direktur Jenderal 
Pembiayaan Perumahan Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
(PUPR) Maurin Sitorus. Menurut Maurin, 
dengan adanya PP dan Instruksi Presiden 
(Inpres) No 3 Tahun 2016 tentang 
Penyederhanaan Perizinan Pembangunan 

Perumahan, para pengembang akan tertarik 
untuk membangun rumah bagi MBR. 

Maurin juga mengatakan, pihak 
pengembang sangat mengapresiasi 
sikap pemerintah yang memberikan 
insentif dan deregulasi perizinan dalam 
paket kebijakan ekonomi 13. "Saya sudah 
berdiskusi dengan para pengembang yang 
tergabung dalam Real Estate Indonesia 
(REI), respon mereka sangat senang 
dengan kebijakan pemerintah ini. Semoga, 
ini bisa mempercepat target penyediaan 
satu juta rumah bagi MBR," kata Maurin 
saat berdiskusi di acara Seminar Hari 
Perumahan Nasional 2016 di Jakarta, Kamis 
(25/8) kemarin.

Suka Cita Pengembang
Seperti yang sudah diungkapkan 

sebelumnya oleh Dirjen Pembiayaan 
Perumahan Maurin Sitorus, para 
pengembang yang tergabung dalam REI 

menganggap paket ekonomi ke 13 sebagai 
salah satu kado terindah di peringatan 
kemerdekaan Indonesia. "Sebagai 
wirausahawan yang lahir dan besar di 
Indonesia, tentunya kami ingin juga 
memberikan sumbangsih bagi bangsa dan 
negara. Kami rasa, paket kebijakan terbaru 
ini memudahkan kami untuk mempercepat 
dan menggairahkan pembangunan rumah 
bagi MBR," kata Wakil Ketua Umum Bidang 
Perizinan DPP REI Oka Murod. 

Saat ini, kata oka, dari data yang 
dipegang REI, pembangunan rumah murah 
baru teralisasi 40%-50% dari target 
pemerintah karena masalah biaya perizinan. 
Oleh karena itu, Oka berharap paket 
kebijakan ekonomi ke-13 segera terealisasi 
di tingkat daerah karena perizinan diurus 
pemerintah kabupaten/kota. "Kami 
menunggu ini menjadi Perda. Ini kan masih 
di level pemerintah pusat sementara 
perizinan ada di kabupaten/kota. Harapan 
ini bisa diimplementasikan di daerah,” 
katanya. 

Kendati bisa menggairahkan para 
pengembang untuk ikut membangun 
perumahan bagi masyarakat yang 
tidak mampu, REI masih melihat ada 
kelemahan dalam kebijakan ini. Salah satu 
kelemahannya soal masih berlakunya 
batasan luas tanah di bawah 5 ha. 
Mengenai hal ini, Ketua Umum DPP REI 
Eddy Hussy mengatakan dirinya sudah 
berdialog dan mengusulkan kepada 
pemerintah agar kebijakan itu juga berlaku 
untuk lahan di atas 5 ha. "Tapi khusus 
pengembang yang membangun rumah 
untuk MBR, bukan rumah mewah," ujarnya. 

Ia mengatakan sama seperti 
pembangunan rumah MBR dengan luas 
lahan di bawah 5 ha, pembangunan untuk 
lahan di atas 5 ha seharusnya juga tidak 
perlu izin Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan (Amdal). Menurut dia, MBR 
tidak menghasilkan limbah besar sehingga 
tidak perlu Amdal. "Tidak ada limbah yang 
terlalu mengkhawartirkan, cukup septic tank 
karena limbah rumah tangga tidak terlalu 
banyak," ujarnya.

REI berharap kebijakan kemudahan 
perizinan dengan menghapus Amdal untuk 
lahan di atas 5 ha bisa dimasukan dalam 
Peraturan Pemerintah yang memuat Paket 
Kebijakan Ekonomi Jilid XIII. "Ini kebijakan 
paket sudah diluncurkan, tapi PP belum 
keluar. Semoga disetujui dan masuk dalam 
PP yang sama," katanya. Ia optimis usul REI 
diterima pemerintah, mengingat lahirnya 
Kebijakan Paket Ekonomi Jilid XIII juga 
merupakan masukan dari REI. l
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masyarakat 
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Angin Segar RDPT
"Kesepakatan ini ibarat menanam 
sebuah pohon. Harus selalu dipupuk 
supaya sehat. Bahkan tidak hanya sehat 
semata, tetapi juga agar bisa berkembang 
dan berbuah,” demikian perumpamaan 
yang diutarakan Direktur Utama 
Perum Perumnas Bambang Triwibowo, 
menanggapi Memorandum of Understanding 
(MoU) yang baru saja dilakukan antara 
Perumnas dengan PT Danareksa Investment 
Management (DIM). 

Menurutnya, banyaknya proyek 
strategis Perumnas yang ditujukan untuk 
masyarakat berpenghasilan rendah (MBR), 
juga memerlukan banyak “pupuk” sehat 
agar bisa tumbuh berkembang dan cepat 
terwujud. Berangkat dari situlah kerja sama 
kedua BUMN ini lahir dengan tujuan untuk 
penyediaan pembiayaan proyek rumah 
murah. 

Seperti diketahui bersama, kebutuhan 
rumah yang masih tinggi masih menjadi 
pekerjaan rumah yang tak kunjung 
rampung. Dengan atmosfer properti saat 
ini, semua stakeholder yang berkecimpung 

Sumber Foto: 
> ISTTIMEWA

di dunia perumahan harus memutar cara 
untuk mendapatkan pendanaan segar. 
Terlebih pemerintah terus mendorong 
semua pihak untuk bahu-membahu 
mempercepat dan mewujudkan Program 
Sejuta Rumah untuk rakyat kecil. 

"Program pembangunan rumah 
murah ini membutuhkan pendanaan 
yang cukup besar. Dengan adanya 
alternatif pembiayaan skema Reksa 

Dengan adanya alternatif 
pembiayaan skema Reksa Dana 
Penyertaan Terbatas (RDPT) 
yang akan dikelola oleh DIM, 
bisa melakukan percepatan 
pembangunan rumah murah bisa 
segera terlaksana
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Dana Penyertaan Terbatas (RDPT) yang 
akan dikelola oleh DIM, bisa melakukan 
percepatan pembangunan rumah murah 
bisa segera terlaksana," ujar Bambang saat 
menandatangani kesepakatan kerja sama di 
Gedung Danareksa, akhir Agustus lalu. 

Ya, skema pendanaan proyek rumah 
murah ini memang dirancang berbentuk 
RDPT. Dalam skema ini, Perumnas akan 
mendapatkan dana proyek dari pihak 
pemberi modal yang nantinya akan 
dikelola oleh DIM. Adapun RDPT ekuitas 
tersebut merupakan produk alternatif 
yang diyakini dapat menjadi solusi untuk 
mendukung Perumnas dalam menjalankan 
program sejuta rumah pemerintah, melalui 
penyertaan modal negara (PMN) dan juga 
pendanaan internal Perumnas.

Sementara Direktur Keuangan dan 
SDM Perum Perumnas, Hakiki Sudrajat, 
menjelaskan bahwa kerja sama dengan DIM 
ini diharapkan dapat menghimpun dana 
sebesar Rp2 triliun, yang diantaranya akan 
digunakan untuk membiayai pembangunan 

perumahan rakyat murah. Lebih dari itu, 
RDPT ini pun ditawarkan sebagai salah 
satu instrumen investasi dana amnesti 
pajak yang digulirkan pemerintah. “Apalagi 
konsentrasi pemerintah kan pembangunan 
infrastruktur dan sarana lain, salah satunya 
perumahan rakyat," katanya. 

Baik Perumnas dan Danareksa, melihat 
besarnya potensi imbal hasil dan juga 
dampak sosial ekonomi atas kerja sama 
ini. Pasalnya, selain juga sebagai cerminan 
peranan BUMN atas perumahan, Perumnas 
memang menyiapkan pembangunan 
perumahan 80 persen untuk kelas MBR dan 
hanya 20 persen untuk komersial.

“Saat ini pun Perumnas mendorong 
hunian vertikal, terutama di kawasan 
kawasan perkotaan yang padat penduduk. 
Selain itu, harga tanah yang terus naik juga 
menjadi kendala, membuat harga rumah 
murah sulit terbangun," tambahnya.

Dalam kesempatan yang sama, Direktur 
Utama Danareksa Investment Management 
Prihatmo optimistis terhadap proyek-

Sumber Foto: 
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proyek yang akan digarap. “Kami optimistis 
investor akan berminat berinvestasi di 
produk ini. Masa penawaran produk itu 
kami berharap sebelum Desember. Indikasi 
imbal hasil yang ditawarkan pada produk 
RDPT itu sekitar 5 persen," katanya selepas 
acara.

Ia lantas melanjutkan bahwa reksa dana 
penyertaan terbatas merupakan wadah 
yang digunakan untuk menghimpun dana 
dari pemodal profesional, yang selanjutnya 
bakal diinvestasikan oleh Manajer Investasi 
pada portofolio Efek atau portofolio 
yang berkaitan langsung dengan proyek, 
misalkan sektor riil, sektor infrastruktur, dan 
lain lain.

“Pasti banyak yang akan berminat untuk 
berinvestasi pada produk ini," lanjut dia.

Jadi selain skema RDPT yang dikelola 
DIM diharapkan bisa membiayai proyek 
strategis Perumnas ke depannya, juga 
ditawarkan sebagai salah satu instrumen 
program amnesti pajak yang saat ini sedang 
gencar dikampanyekan pemerintah. l
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Membangunkan Maja
dari Sekadar Mimpi
Sepuluh tahun lebih sudah Kota Maja 
terbuai dalam mimpi. Mimpi untuk menjadi 
kota baru mandiri nan terpadu, mimpi 
menjadi kota satelit penyangga ibu kota. 
Kini, semangat itu bersemi kembali dan 
siap mewujudkan potensi yang lama 
tertidur. 

Bukan buaian belaka, hal ini pun 
tercermin dari wajah-wajah penuh 
optimisme yang terpancar dari banyaknya 
pihak yang datang. Mulai dari Badan 
Pengembangan Infrastuktur Wilayah 
(BPIW), Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), 
Pemerintah Provinsi (Pemprov) Jawa Barat, 
Pemprov Banten, Pemerintah Kabupaten 
(Pemkab) Bogor, Pemkab Lebak, Pemkab 
Kabupaten Tangerang, Pemerintah Kota 
(Pemkot) Tangerang Selatan, hingga 
stakeholder pengembang lainnya seperti 
PT Nusa Graha Perkasa, PT Hanson 
International, PT Mitra Abadi Utama, dan 
tentu saja Perum Perumnas, sumringah 
menyambut kabar gembira dilanjutkannya 
proyek pembangunan kota baru Maja. 

Hal ini terimplementasikan dalam 
sebuah Nota Kesepahaman Bersama 
antara semua stakeholder terkait yang 
ditandatangani pada Juni 2016 silam. 
"Kota Baru Publik Maja merupakan salah 
satu lokasi yang diprioritaskan karena 
lokasinya berada di antara dua Wilayah 
Pengembangan Strategis (WPS), yakni 
WPS 7 yang meliputi Jakarta-Bogor-Ciawi-
Sukabumi, serta WPS 9 yang meliputi 
Tanjung Lesung-Sukabumi-Pangandaran-
Cilacap," demikian pernyataan Sekretaris 
BPIW, Dadang Rukmana dalam acara 
Penyerahan Naskah Kesepakatan 
Bersama dan Pembahasan Tindak Lanjut 
Pengembangan Kota Baru Publik Maja di 
Ruang Rapat BPIW, Kementerian PUPR, 
Jakarta, pertengahan Agustus ini. 

Lebih lanjut, Dadang juga memaparkan 
bahwa pengembangan Kota Maja juga 
seiring dengan pesan nawacita ketiga yang 

diamanahkan Pemerintah Joko Widodo-
Jusuf Kalla, yakni membangun Indonesia 
dari pinggiran dengan memperkuat 
daerah. Sebagaimana diketahui, Maja 
merupakan salah satu wilayah yang 
terpilih dari 10 kota baru publik yang 
tercantum dalam RPJMN 2015-2019. 
Dalam masterplan pembangunan kota 
baru tersebut, Maja diproyeksikan menjadi 

kawasan hunian baru yang berimbang 
dengan basis agroindustri karet dan 
mendukung program sejuta rumah yang 
dicanangkan oleh pemerintah. Singkatnya, 
pengembangan kota baru mandiri dan 
terpadu Maja memang untuk menciptakan 
simpul-simpul pertumbuhan ekonomi baru 
di Pulau Jawa. 

Terkait itu Pemerintah mengklaim 
bahwa persiapan Maja sebagai kota baru 
sudah cukup matang karena masterplan 
pengembangan kota tersebut sebenarnya 
sudah selesai disusun. Apalagi saat ini juga 
telah ada ultimate program Kementerian 
PUPR, seperti pembangunan Waduk 
Sindangheula dan Waduk Karian yang 
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Sumber Foto: 
> jabarprov.go.id

realisasi 
investasi 
perumahan, 
kawasan 
industri, dan 
perkantoran 
Banten pada 
tahun lalu 
saja terdiri 
dari delapan 
proyek yang 
merupakan 
penanaman 
modal dalam 
negeri (PMDN) 
senilai Rp50 
miliar, dan 
penanaman 
modal asing 
(PMA) senilai 
US$106,91 
juta dengan 
jumlah 32 
proyek.

sedang berjalan, rel kerta api double track, 
Jalan Tol Serang-Panimbang, Jalan Tol 
Serpong-Balaraja, pembangunan jalan 
Pamulang-Maja serta pembangunan 
rumah masyarakat berpenghasilan 
rendah (MBR) bersubsidi dan infrastuktur 
permukiman,” katanya.

Prospek Hunian Masa 
Depan

Sebagai kota yang digadang menjadi 
penyangga ibu kota, prospek Maja tentu 
saja diutamakan untuk hunian masa 
depan. Ketua Real Estate Indonesia 
(REI) Banten, Soelaeman Soemawinata, 
mengungkapkan kebutuhan tempat tinggal 
pelaku industri di sekitar kawasan tersebut 
memicu tingginya kebutuhan hunian di 
Banten. Nah, Maja pun memiliki pangsa 
pasar beragam mulai dari pegawai negeri 
sipil, karyawan swasta, hingga buruh 
pabrik.

“Sejumlah pengembang mulai 
memetakan kawasan baru yang dinilai 
memiliki potensi pengembangan ekonomi 
ini. Apalagi harga tanah kota yang dikenal 
sebagai primadona properti, misalnya 
Tangerang Raya dan Jakarta, sudah 
melambung signifikan,” katanya di lain 
kesempatan. 

Mengutip data Badan Koordinasi 
Penanaman Modal (BKPM), realisasi 
investasi perumahan, kawasan industri, 
dan perkantoran Banten pada tahun lalu 
saja terdiri dari delapan proyek yang 
merupakan penanaman modal dalam 
negeri (PMDN) senilai Rp50 miliar, dan 
penanaman modal asing (PMA) senilai 
US$106,91 juta dengan jumlah 32 proyek.

Kini bagi-bagi tugas menjadi yang 
paling masuk akal untuk mengebut 
pengerjaan pengembangan. Jika BPIW 
Kementerian PUPR sudah mengklaim 
telah rencana induknya, giliran Pemprov 
Jabar dan Banten melaksanakan kewajiban 
melakukan penetapan lokasi ruas jalan 
akses Maja. Sedangkan, Pemkab Bogor, 
Pemkab Lebak, Pemkab Kabupaten 
Tangerang dan Pemkot Tangerang Selatan 
kebagian kewajiban mengoordinasi 
pengadaan tanah jalan akses Maja serta 
fasilitas perizinannya. 

Sementara urusan pengembang 
pembangunan perumahan akan ditangani 
Perum Perumnas bersama PT Nusa Graha 
Perkasa, PT Hanson International, dan PT 
Mitra Abadi Utama. “Hal yang penting 
juga adalah melakukan pembangunan 
rumah untuk MBR bersubsidi yang 
memperhatikan pola hunian berimbang. 
Pengembang juga memiliki kewajiban 
untuk melakukan penyediaan fasilitas 
sosial dan fasilitas umum,” terangnya. l
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PROPERTY

elesunya sektor 
properti tak lantas 
membuat para 
pelakunya urung 
meningkatkan 
performa. Keadaan 
ini justru kian 

memompa kinerja untuk membuktikan ke 
khalayak akan kapasitas dan kualitasnya. Tak 
terkecuali di sektor perbankan, Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) pun tak merasakan dampak 
signifikan pada kondisi properti belakangan. 
Bahkan bank pelat merah ini bahkan juga 
optimistis pertumbuhan akan meningkat 

M selama semester kedua tahun ini. 
Untuk Bank BRI Palembang, 

misalnya, Pimpinan Wilayah Edy Priyono 
mengatakan hingga semester pertama 
2016 mencatatkan realisasi kredit properti 
sekitar Rp40 miliar. Dengan target Rp180 
miliar, capaian tersebut berarti menunjukkan 
tanda-tanda kemajuan yang cukup 
menjanjikan. “Angka itu bertumbuh sebesar 
30 persen dibanding pertengahan tahun 
lalu,” ujarnya. Berangkat dari keyakinan 

itulah, Bank BRI memperbanyak dukungan 
termasuk menjalin perjanjian kerja sama 
dengan berbagai pihak. 

Seperti pada awal Agustus ini, BRI telah 
resmi menggandeng Perum Perumnas untuk 
mendukung kebangkitan properti nasional. 
Adapun penandatanganan Perjanjian Kerja 
Sama (PKS) keduanya terkait pemberian 
fasilitas likuiditas pembiayaan perumahan 
(FLPP) bagi masyarakat berpenghasilan 
rendah di Kota Palembang. “Kerja sama ini 

Sumber Foto: 
> Beritadaerah.co.id

Babak Baru

BRI dan Perumnas
Kerja Sama
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hingga 20 tahun. “Ini diperuntukkan harga 
Rp105 juta, sehingga masih masuk kategori 
rumah FLPP," ujarnya

Terlepas dari itu, konsistensi BRI sebagai 
Bank BUMN pada sektor perumahan rakyat 
perlu diapresiasi. Pasalnya BRI pun bukan 
pemain baru. Beberapa kerja sama lain 
dengan Perumnas sudah kerap dilakukan. 
Sebut saja seperti bantuan penyaluran 
Kredit Pemilikan Rumah Sejahtera (KPRS) 
di tahun 2012 lalu sebesar Rp3 triliun. 
Penyaluran tersebut pun dilakukan seiring 
dengan program FLPP. 

Tak hanya itu, BRI pun jadi pilihan favorit 
lantaran memiliki suku bunga yang terbilang 
rendah. Apalagi bisnis Perumnas masih 
dianggap primadona, di samping tujuan 
mendorong percepatan pembangunan 
rumah murah bagi MBR di sekitar 55 
wilayah di Indonesia. 

"Suku bunga yang rendah serta 
kemudahan dan kecepatan dalam pelayanan 
menjadi kesempurnaan bagi masyarakat 
Indonesia untuk memperoleh rumah 
tinggal siap huni. Ini juga menjadi peluang 
yang baik bagi Bank BRI untuk tetap dan 
terus mendukung bisnis Perumnas dalam 
mencapai visi perusahaan yaitu menjadi 
pelaku utama penyedia perumahan dan 
pemukiman di Indonesia,” pungkasnya. l

pun akan mampu menyukseskan program 
sejuta rumah yang telah dicanangkan 
pemerintah,” imbuhnya dengan yakin, 
di sela-sela acara penandatangan MoU 
BRI dengan Perumnas di Hotel Aryaduta 
Palembang.

Masih kata Edy, sebagai Bank BUMN 
terbesar, tentunya akan selalu turut andil 
dalam program kesejahteraan rakyat, dalam 
hal ini pembiayaan program sejuta rumah. 
Terlebih, katanya, BRI secara nasional sudah 
bekerja sama dengan Perumnas sejak 2012. 
Bahkan khusus Palembang pun sebenarnya 
sudah dilakukan sejak tahun lalu. “Dan BRI 
sukses membiayai 165 debitur untuk proyek 
di daerah Talang Kelapa," ungkapnya. 

Benar saja. Salah satu cara menggenjot 
pertumbuhan properti saat ini memang 
dengan memperbanyak kerja sama 
tersebut. Edy mengatakan penyaluran 
FLPP ini ditegaskan untuk masyarakat 
berpenghasilan rendah. Contohnya pada 
proyek pembangunan Perumnas di wilayah 
Talang Keramat tersebut.

“Luas proyek tersebut kan sebesar 
108 hektare dengan estimasi rumah yang 
akan dibangun kurang lebih 6.392 unit,” 
terangnya. Khusus Program Sejuta Rumah, 
BRI menawarkan suku bunga spesial 5 
persen dengan uang muka 5 persen dari 

total plafon pinjaman. “Jangka waktunya 20 
tahun,” lanjutnya lagi.

Gayung bersambut, Manajer Cabang 
Perumnas Palembang, Rahmad Dwi 
Cahyono, menuturkan bahwa tahun ini 
pihaknya menargetkan pembangunan 
sebesar 350 unit di kawasan tersebut. 
Adapun besar dan antusiasnya respons 
masyarakat terhadap program ini 
membuat pihaknya terus menggencarkan 
pembangunan.

“Sejauh ini sudah ada sebanyak 80 unit 
selama sebulan. Ini termasuk kategori FLPP, 
harganya Rp105 juta dan kita targetkan 
terbangun sebanyak 1.000 unit untuk tipe 
30-nya,” katanya. 

Sementara bicara soal target, Perumnas 
hingga Desember 2016 mematok 300 
unit untuk tahap pertama. Program ini pun 
diperuntukkan untuk kalangan karyawan 
swasta, PNS, dan lainnya sehingga mimpi 
mendapat hunian idaman akan terwujud. 
“Ke depannya pasti akan ditambah lagi,” 
ujarnya. 

Adapun khusus untuk program sejuta 
rumah yang kebanyakan bertipe 30 denga 
luas tanah 72 meter persegi ini, BRI akan 
menawarkan suku bunga spesial yaitu, 5 
persen dengan uang muka hanya 5 persen 
dari total plafon pinjaman dan dengan tenor 
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Penghargaan untuk
Pahlawan Bangsa
Mengenakan baju putih dan selendang 
sederhana, seorang nenek menahan 
resah haru tak terhingga. Meski ada 
tangis tersembunyi di balik kacamatanya, 
semangat tak luntur kala memegang 
bendera. Ia pun berkata, “Seandainya suami 
saya masih ada, ia pun akan melakukan hal 
yang sama.” 

Itulah Theresia Sudaryati, perempuan 
berusia 74 tahun yang juga istri seorang 
pejuang veteran. Ia mengaku tak kuasa 
menahan haru seraya berterima kasih 
atas apa yang didapatnya. Tepat di Hari 
Kemerdekaan Bangsa, doanya untuk 
memiliki rumah layak huni akhirnya 
terkabul. Rumah kecilnya mendapat 

bantuan bedah rumah dari program 
BUMN untuk Negeri yang dicanangkan 
Kementerian BUMN. 

Adapun Sudaryanti telah hidup seorang 
diri selama dua tahun belakangan di sebuah 
desa kecil di Lamper Tengah, Semarang. 
Suaminya, Hartono Mufid, adalah pahlawan 
yang ikut berjuang melawan penjajah dan 
berpulang lebih dulu karena sakit. Selama 
ini ia hidup sederhana di rumah yang amat 
tidak layak huni. Dindingnya hanya separuh, 
sisanya ditutupi dengan triplek. “Hidup 
kami pas-pasan, tak mampu memperbaiki 
rumah,” ujarnya ringan. 

Kini, impian itu sudah menjadi 
kenyataan. Rumah Hartono Mufid 

merupakan satu dari 50 rumah di 
Jawa Tengah yang mendapat bantuan 
bedah rumah dari pemerintah melalui 
Kementerian BUMN. Rumah dengan ukuran 
5x6 meter ini pun menjadi lebih layak huni.

Sekarang bahkan telah memiliki ruang 
tamu dan kamar tidur sendiri. Dapurnya 
pun sudah berdinding bata dan berlantai 
keramik. Atap rumah rapi dan tidak bocor 
lagi. 

Spontan saja Sudaryanti bersyukur. 
Pasalnya, sebelumnya kondisi rumha begitu 
pengap dan gelap. Ruangannya pun menjadi 
satu antara kamar tidur dan dapur. “Kalau 
Bapak masih hidup tentu akan sangat 
senang sekali," ujarnya. 

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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Seperti yang terus konsisten dilakukan 
Perum Perumnas sebagai pelaksana, 
program bedah rumah dilakukan sebagai 
wujud terima kasih negara atas jasa para 
pahlawan merebut kemerdekaan dari 
penjajah. Program bedah rumah veteran ini 
pun dilaksanakan tiap tahun, terutama saat 
Hari Kemerdekaan Republik Indonesia. 

“Kita bisa merdeka, bisa merasakan 
nikmatnya pembangunan seperti sekarang 
itu karena jasa veteran. Nah ini adalah salah 
satu wujud kecil bakti kami kepada veteran,” 
sambut Direktur Utama Perumnas, 
Bambang Triwibowo, selaku pelaksana 
Program Bedah Rumah, 17 Agustus lalu. 

Masih katanya, bedah rumah ini 
juga sebagai bentuk penghargaan dari 
Perumnas. “Karena menurut kami 
bangsa yang besar adalah bangsa yang 
menghormati pahlawannya,” sambung 
Bambang saat meninjau langsung hasil 
bedah rumah bersama Dirut Perum 
Peruri Prasetio yang dipandu juga oleh 
Deputi Bidang Industri Agro dan Farmasi 
Kementerian BUMN Wahyu Kuncoro. 

	
Program Tahunan

Hal ini pun bukan untuk kali pertama. 
Tahun lalu, program bedah rumah milik 
veteran oleh Perumnas juga dilakukan 
di Provinsi Jambi. Sebanyak 45 rumah 
tak layak huni direnovasi besar bekerja 
sama dengan PT Barata dan PTPN VI. 
Selain bagian dari program ‘BUMN 
Hadir untuk Negeri’ saat itu, acara bedah 
rumah tersebut pun dilaksanakan sebagai 
rangkaian acara peringatan HUT Proklamasi 
RI ke-70.

Bahkan tak hanya bedah rumah, 
berbagai kegiatan seperti jalan sehat di kota 
Semarang, penayangan film anak, bantuan 
pembinaan mantan narapidana, penjualan 
sembako murah, elektrifikasi desa tertinggal 

Program 
bedah rumah 
veteran ini pun 
dilaksanakan 
tiap tahun, 
terutama 
saat Hari 
Kemerdekaan 
Republik 
Indonesia. 

dan pembuatan mck.
Tahun ini pun Perumnas tengah 

menyiapkan program lain, yakni pembinaan 
mantan atlet nasional. Penyerahan bantuan 
bedah rumah veteran dan pembinaan 
mantan atlet tersebut dilakukan secara 

simbolis terhadap sejumlah veteran 
pejuang kemerdekaan Indonesia dan 
mantan atlet nasional dalam upacara 
peringatan Hari Kemerdekaan RI di 
halaman Kantor Kementerian BUMN. 

Adapun pemberian bantuan 
dilakukan terhadap 1.700 rumah veteran 
yang tersebar di 34 provinsi. Bedah 
rumah dilaksanakan dalam bentuk 
perbaikan standar yaitu atap yang 
layak, lantai keramik, MCK, pengecatan 
dinding, ventilasi yang layak, dapur, 
ruang tidur dan ruang tamu. Kegiatan 
ini dilakukan bekerjasama dengan 
Direktorat Zeni Tentara TNI Angkatan 
Darat atau TNI teritorial setempat untuk 
pembangunannya.

Selain Program Bedah Rumah Veteran, 
BUMN turut memberikan perhatian kepada 
para mantan atlet nasional yang pernah 
mengharumkan nama bangsa di berbagai 
pentas olahraga diberikan bantuan berupa 
pelatihan pengembangan keahlian, 
pengembangan usaha dan bantuan 
peralatan sebagai modal kerja, serta 
pendampingan usaha selama 6 bulan.

Sementara beberapa nama penerima 
bantuan tersebut di antaranya Ellyas Pical, 
Juara Dunia Kelas Bantam Junior IBF 1985; 
Rio Oloan, atlet gulat peraih medali emas 
PON 1989; Omita Ompi, karateka peraih 
medali emas SEA Games 1989, 1991, 1993, 
1997, dan 1999 sekaligus peraih medali 
perak Asian Games 1994 dan 1996; Abdul 
Gafur, atlet pencak silat peraih medali 
perak beregu putra PON 2008; Lukman 
Husain, atlet sepak takraw peraih medali 
perunggu PON 2000; Eli Amalia, atlet judo 
peraih medali emas SEA Games 1981 dan 
1983; dan Andi Suherli, atlet arung jeram 
peraih medali perak Progo Open 2011 
sekaligus peringkat 4 Kejuaraan Dunia 
World Rafting Championship R6. l
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POSTCARD

Harta Alam 
Para Dewa-dewi

wan-awan menggelayut 
cantik di langit Dataran 
Tinggi Dieng. Satu per 
satu tampak lari-lari 
kecil menyatukan diri. 
Sementara di bawahnya, 

ribuan pohon tengah merayakan pesta. 
Dedaunan menari bersama sepoinya angin. 
Namun saat rayuan mencoba belaian udara, 

A
yang ada malah merinding seluruh raga. 

Begitulah Pegunungan Dieng, raja 
alam Wonosobo. Jangankan malam, 
mau pagi atau siang pun udara terasa 
begitu mencubit saking dinginnya. Bahkan 
matahari siang bolong saja tak mampu 
mengalahkan sejuknya. Maklum, selain 
Dieng, masih ada dua puncak bumi yakni 
Gunung Sindoro dan Gunung Sumbing 
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yang setia melindungi dari sisi timur. Duo 
primadona inilah yang tak rela Wonosobo-
nya diterpa fajar. 

Namun justru di celah Sindoro-
Sumbing itulah letak lukisan indahnya. 
Jika menghadap timur kala pagi, sebuah 
pemandangan begitu menggambarkan 
keagungan-Nya. Bagaimana sinar mentari 
mengintip genit di antaranya; bagaimana 
hamparan sawah berayun gemulai 
menyambutnya; membuat kawasan 
pegunungan Dieng justru terkesan menjadi 
lebih dikenal ketimbang Wonosobo-nya. Ya 
bagaimana tidak, memang pengalaman itu 
yang melekat dalam kenangan saat Anda 
berkunjung ke sana. 

Bahkan itu baru intro saja. Sebab 
dimulai dari sana, satu per satu 
mahakarya Yang Maha Kuasa seolah antre 
memanjakan mata manusia. Ada Kawah 
Sikidang dan Candi Arjuna, lalu Puncak si 
Kunir, deretan Candi Dieng, serta tentu saja, 
Telaga warna yang berada satu kompleks 
dengan beberapa objek wisata lain macam 
Telaga Pengilon, Goa Semar, Goa Sumur, 
Goa Jaran, dan Dieng Theatre. 

Kawah Sikidang
Kawah Sikidang, misanya, satu dari 

sekian banyak kawah di Dataran Tinggi 
Dieng yang menyimpan seribu pesonanya. 
Kawah ini paling mudah dijangkau, 
sehingga membuatnya paling terkenal di 
antara kawah-kawah lain. Terletak di Dieng 
zona satu, Sikidang jadi favorit lantaran 
sering munculnya gas secara pindah-pindah 
seperti kijang yang melompat-lompat.

Namun asap belerangnya cukup 
menyengat, bahkan sudah tercium dari 
area parkiran. Jadi jangan heran bila banyak 
pedagang yang menjajakan masker. Selain 
itu ada juga area spa lumpur kawah yang 
menjadi favorit traveler. Konon, lumpur 
kawah ini dipercaya dapat menyehatkan 
badan dan menyembuhkan berbagai 
penyakit. 

Selain Sikidang, masih banyak kawah 
lain yang bisa ditemukan di Dieng seperti 
Kawah Sileri, Sibanteng, dan Candradimuka. 
Banyaknya jumlah kawah di Dieng menjadi 
bukti sahih bahwa kawasan ini memang 
kawasan vukanik yang masih aktif.

Komplek Candi Arjuna
Ada lagi Kompleks Candi Arjuna. 

Disebut komplek pun karena memang 
ada banyak candi besar di sana seperti 
Candi Arjuna, Semar, Srikandi, Sembadra, 

Sumber Foto: 
> prestisia.blogspot.com

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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Dinamakan Telaga Warna 
karena pada saat-saat tertentu 
warnanya dapat berubah-ubah 
dari putih, hijau, toska, merah, 
hingga kuning. 
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Puntadewa, Bima, Gatotkaca, hingga Candi 
Dwarawati. Kebanyakan dari candi ini 
memang dinamai sesuai tokoh pewayangan 
dari Pandawa Lima hingga tokoh Punokawan 
seperti Semar, Gareng, Petruk, dan lain 
sebagainya. 

Adapun deretan candi yang ditemukan 
di Dieng merupakan candi Hindu tertua 
di Pulau Jawa. Candi-candi tersebut 
diperkirakan mulai dibangun pada awal 
abad ke-9 sekaligus menjadi saksi sejarah 
Wonosobo. Keberadaan candi ini pun 
semakin melengkapi keindahan wisata 
Dieng yang tidak sekedar menawarkan 
keindahan alamnya saja, namun juga sarat 
dengan nilai heritage.

Telaga Warna
Dinamakan Telaga Warna karena pada 

saat-saat tertentu warnanya dapat berubah-
ubah dari putih, hijau, toska, merah, 
hingga kuning. Namun telaga ini memiliki 
kandungan belerang. Jadi jangan coba-coba 

untuk berenang di dalamnya. Di sebelahnya, 
yang hanya dipisahkan pepohonan, ada 
Telaga Pengilon. Meski tak seindah Telaga 
Warna, suasananya yang lebih sepi jadi 
cukup pas untuk menyendiri. 

Telaga Menjer
Itu tadi yang sudah terkenal. Nah, 

ada satu lagi destinasi wisata Wonosobo 
yang potensinya masih tersimpan. Apalagi 
kalau bukan Telaga Menjer, harta karun 
terpendam yang merupakan telaga alami 
nan terluas di sana. 

Berada pada ketinggian 1.300 mdpl 
dengan luas 70 hektar dan kedalaman air 
mencapai 45 meter, telaga yang terletak 
di Desa Maron, Kecamatan Garung, 12 
Km sebelah utara pusat kota ini jadi objek 
wisata yang tengah menjadi prioritas 
pengembangan. Pemandangannya jangan 
ditanya lagi. 

Di sisi utara, mata kita akan disuguhi 
pemandangan pegunungan yang dipenuhi 
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tanaman hijau dan kebun teh yang indah. 
Sedangkan bagian barat telaga, ada pohon 
besar menyatu dengan batu besar yang 
mirip sandaran. Di antara batu itu, ada 
lubang seperti pintu yang ditutup tiga buah 
batu. Nah, kalau batu dibuka, kita bisa 
melihat mata air dalam lekukan seperti 
bak yang luasnya kurang lebih tiga meter 
persegi. Inilah yang biasa disebut goa Song 
Kamal. 

Namun, selain pemandangannya yang 
indah, adanya sebuah legenda yang terus 
diceritakan secara turun-temurun oleh 
penduduk setempat turut membuat Telaga 
Menjer kian berpotensi jadi destinasi 
wisata unggulan selain Dieng. Orang 
setempat menyebutnya Legenda Telaga 
Menjer.

Singkat cerita, dahulu kala ada dua 
orang gadis sedang mengumpulkan 
sayuran di ladang. Tiba-tiba ada 
seekor kepiting raksasa mendekatinya. 
Sayangnya, mereka lupa akan pesan 
orang tuanya yang mengatakan bahwa 
apabila sedang berada di ladang kemudian 

melihat atau menemui sesuatu yang asing 
atau janggal, harus segera meninggalkan 
tempat dan jangan menggangu atau 
mengusiknya. Namun salah seorang 
gadis itu justru mendekat, bahkan sampai 
mengusapnya.

Kemudian saat si gadis mengusap 
punggung kepiting, tanpa disadari 
sekonyong-konyong kepiting lenyap dan 
ditempat mereka berdiri menganga sebuah 
lubang yang bergerak semakin lebar. 
Kedua gadis tadi pun lenyap tenggelam. 
Jadilah sumur dengan luas 70 ha yang 
kemudian dinamakan telaga Menjer.

Memang kalau dilihat, bentuk telaga 
ini makin ke dalam makin mengecil seperti 
kerucut (kukusan-Jawa) atau terompet. 
Uniknya, kadang-kadang ada yang bisa 
melihat seekor ikan besar dengan ukuran 
tak wajar. Konon juga beberapa orang 
kerap melihat ada seseorang berjalan di 
atas telaga.

Menariknya lagi, banyak orang 
datang mengambil air dari sana untuk 

berbagai keperluan. Hal ini sudah menjadi 
kepercayaan masyarakat sekitar desa 
bahwa apabila mereka melihat permukaan 
air tinggi, hal itu menjadi pertanda 
datangnya kemakmuran bagi rakyat 
desa. Sedangkan apabila permukaan air 
berkurang/surut, hal ini menandakan ada 
hal-hal yang perlu diwaspadai.

Desa Wisata
Adapun keberadaan Telaga Menjer 

itu akhirnya mendorong Pemerintah 
Kabupaten untuk mengembangkan desa 
wisata. Tujuannya pun tak lain sebagai 
upaya menumbuhkan wisata alternatif 
selain kawasan dataran tinggi Dieng. 

Sumber Foto: 
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Apalagi di Desa Menjer juga ada air terjun 
yang indah yang selama ini belum banyak 
dikenal wisatawan.

Hanya saja memang untuk 
mengembangkannya sebagai destinasi 
wisata, diperlukan keterlibatan sejumlah 
pihak, termasuk dukungan sarana 
dan prasarana yang memadai untuk 
kenyamanan para wisatawan. Seperti 
diketahui, jalan untuk menuju Telaga 
Menjer memang belum terlalu bagus. 

Terlebih desa berpotensi di Wonosobo 
tak hanya Menjer. Masih sekurangnya 
15 desa dan beberapa kelurahan lagi 
yang semuanya berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai desa wisata. Sebut 
saja seperti Desa Sembungan yang bisa 
dimaksimalkan untuk mendukung Bukit 
Sikunir, kemudian Desa Sigedang dan 
Buntu sebagai jalur pendakian ke Gunung 
Sindoro. 

	
Wisata Budaya

Selain memiliki keunggulan alam, 
kentalnya budaya Wonosobo pun 
mempunyai daya tarik tersendiri. Yang 
paling terkenal tentu saja tradisi rutin 

tahunan yaitu upacara ruwatan cukur 
rambut gimbal pada anak-anak. Tidak 
sembarangan, ritual ini bahkan sudah cukup 
familiar di telinga internasional. Menurut 
kepercayaan setempat diadakannya acara 
ruwatan ini berkaitan dengan legenda 
Kyai Kolodete yang merupakan cikal bakal 
pendiri Kabupaten Wonosobo. 

Sejarahnya, konon anak-anak yang 
berambut gimbal dianggap bisa membawa 
musibah di kemudian hari. Tapi bila 
diruwat, anak-anak itu dipercaya dapat 
mendatangkan rezeki. Di samping itu, 
bila anak yang dicukur tidak melakukan 
ruwatan terlebih dahulu, maka rambut yang 
akan tumbuh setelah dicukur akan tetap 
gimbal dan anak tersebut bisa sakit-sakitan 
lagi. 

Adapun waktu upacara yang kerap 
diadakan di Goa Semar, di area Telaga 
Warna itu sendiri dilakukan berdasarkan 
weton (hari kelahiran sang anak), 
sedangkan pelaksanaan upacara dihitung 
berasarkan neptu (nilai kelahiran anak yang 
akan diruwat) dengan persiapan khusus 
seperti tempat upacara dan benda-benda 
sesaji. 

Nah, sesajinya terdiri dari tumpeng, 
ingkung ayam (ayam besar utuh), gunting, 

mangkuk dan air berisi bunga setaman, 
beras, dua buah uang, payung, tumpeng 
putih dengan dihiasi buah-buahan yang 
ditancapkan, jajanan pasar serta 15 jenis 
minuman, seperti kopi manis dan pahit, teh 
manis dan pahit, selasih, susu, jawawut dan 
permintaan anak yang diruwat. 

Tak hanya itu, layaknya upacara adat, 
acaranya pun mengusung seni tradisional, 
seperti iringan bebunyian gamelan khas 
Wonosobo. Kemudian rambut-rambut yang 
telah dipotong tadi dibungkus dengan kain 
putih lalu dilarung ke Telaga Warna atau 
sungai yang ada di Dieng. 

Ritual potong rambut ini bahkan hanya 
contoh kecil dari sekain banyaknya potensi 
wisata budaya. Masih banyak yang bisa 
dikembangkan lagi seperti Hari Carica, 
buah khas Wonosobo yang taka da di 
tempat lain. Dengan begitu, ragam potensi 
tadi akhirnya dapat memberikan warna 
baru bagi wajah pariwisata nasional. 

Setidaknya, turis mancanegara tak 
hanya mengenal Bali dan kekayaan lautnya 
sebagai representasi Indonesia, tetapi 
juga wisata alam pegunungan, lengkap 
dengan kekayaan budaya di daerah macam 
Wonosobo yang dijuluki istananya dewa-
dewi zaman dahulu. l
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Sensasi
Si Kamera Terbang

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA



39Edisi AGUSTUS-SEPTEMBER 2016

Kementerian Perhubungan telah 
mengeluarkan Peraturan Menteri 
(PM) Perhubungan Nomor 90 
Tahun 2015 mengenai persyaratan, 
batasan, dan perizinan bagi 
pengoperasian pesawat tanpa 
awak.

egulasi menerbangkan drone 
berbuah pro dan kontra. Tak 
tanggung-tanggung, pilot 
bandel dibayang-bayangi 
denda Rp1 miliar. Sudah 
begitu, untuk memainkannya 

pun tidak bisa sembarangan. 
Raut lesu terekam dari wajah Rio 

saat ia mempreteli drone kesayangannya. 
Satu per satu bagian ia lepas. Dari baterai, 
pengisi daya, alat pengendali, baling-baling, 
gimbal (alat penstabil kamera), antena, 
penerima sinyal, sampai monitor dan otak 
komputernya dicopot dan dimasukkan 
kembali ke dalam dus. Bukan karena ingin 
melakukan perjalanan dan perburuan 
gambar atau video, melainkan untuk dijual 
kembali. 

“Habis mau bagaimana lagi. Sekarang 
makin enggak bebas main,” ujarnya sambil 
berkeremut kepada Rumah Kita, beberapa 

R

waktu lalu. Namun ia mengaku masih berat 
bin menyesal. Pasalnya pecinta alam berusia 
26 tahun ini masih merasa jatuh cinta pada 
hobinya itu. 

Kupas-kupas, penyebabnya ternyata 
lahirnya aturan pemerintah yang dikeluarkan 
resmi oleh Kementerian Perhubungan soal 
pesawat nirawak yang memang sudah 
familiar disebut drone. Sebagai pilot drone 
yang notabene masih baru, ia mengaku 
jejak jelajah kebebasannya dibatasi. 
Banyak imajinasi yang belum terealisasi. 
Banyak mimpi yang belum terwujud. 
Padahal tadinya ia rela menyisihkan banyak 
pendapatan per bulannya untuk membeli 
quadcopter DJI Phantom 2, unit drone 
miliknya. 

“Tidak seberapa sih, sekitar Rp16 jutaan. 
Tapi ya sudah saya pertimbangkan matang,” 

ungkapnya. 
Ya, fenomena drone mungkin tak 

baru-baru amat. Namun sensasi si kamera 
terbang kian hari semakin sudah menjadi 
hobi sekaligus gaya hidup kekinian. Trennya 
pun sudah merambah hingga ke daerah dan 
pelakunya berasal dari berbagai kalangan 
profesi. Hanya saja, hobi yang mulai 
melahirkan banyak komunitas baru ini harus 
terbentur dengan keterbatasan yang dibuat 
pemerintah. 

Terhitung sejak tahun lalu, Kementerian 
Perhubungan telah mengeluarkan Peraturan 
Menteri (PM) Perhubungan Nomor 90 
Tahun 2015 mengenai persyaratan, batasan, 
dan perizinan bagi pengoperasian pesawat 
tanpa awak. Sejumlah aturan kebanyakan 
berbunyi pelarangan menerbangkan drone di 
sejumlah area. Sisanya mengenai perizinan 
dari otoritas setempat bahkan pemerintah 
daerah. Sanksinya pun sudah ditetapkan: 

hukuman pidana tiga tahun dan denda bisa 
sampai Rp1 miliar.

Meski terkesan menyebalkan bagi 
beberapa pilot drone, tidak semua 
memandangnya negatif. Asosiasi Pilot Drone 
Indonesia (APDI) justru mengaku tidak 
kaget dengan aturan bertajuk pengendalian 
pengoperasian pesawat udara tanpa awak 
di ruang udara yang dilayani Indonesia itu. 
Hal ini disampaikan langsung oleh Ketua 
Harian APDI, Fajar Yusuf, kepada Rumah 
Kita, tempo lalu. Mewakili organisasinya 
yang baru berdiri Februari tahun lalu ini, ia 
memberi apresiasi penuh pada apa yang 
sudah dilakukan Pemerintah. 

“Indonesia ini malah lebih baik 
ketimbang negara lain yang belum jelas 
regulasinya,” ungkapnya. “Hanya saja 
memang masih ada beberapa regulasi yang 
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menurut saya lucu,” katanya lagi. 
Ia lantas mempertanyakan 

mengapa seorang pilot drone juga harus 
mendapatkan izin dari pemerintah daerah 
di area tempat wisata. Permohonan izin 
yang dimaksud yakni terbang di atas 150 
meter. Jadi pilot harus mendaftarkan nama, 
kontak operator, spesifikasi teknis airborne 
system dan ground system, maksud dan 
tujuan penerbangan, flight plan, prosedur 
darurat, hingga remote control operation 
lebih dulu, baru bisa bebas menerbangkan 
drone-nya. Selain itu Fajar juga mewanti-
wanti terkait regulasi agar tidak terjadi 
multitafsir yang bisa mengundang 
kontroversi. 

“Kami harap pemahaman mengenai 
kawasan terlarang antara polisi dan 
pemerintah berjalan selaras. Terutama 
mengenai objek vital yang dimaksud,” 
tegasnya mengingatkan. 

Seperti disebutkan tadi, organisasi 
yang mengatasnamakan komunitas 
pecinta drone memang berkembang pesat 
seiring tren yang kian juga digandrungi 
masyarakat. Ada komunitas daerah 
tertentu atau yang langsung mengambil 
nama besar merek seperti DJ Phantom. 
Tidak sedikit juga pilot yang memilih 
independen yang cenderung bergerilya 
berburu objek tertentu. Namun, bagi yang 
memilih jalur organisasi, alasan mendapat 
wawasan sekaligus perlindungan cukup 
jadi pertimbangan utama. 

“Semua diberi pengetahuan, pelatihan, 
dan kesempatan mendapat sertifikasi 
keanggotaan. Jika ada anggota yang 
terlibat masalah, kita cari tahu dulu apa 
kesalahannya, benar salah atau tidak. 
Kalau terbukti salah, kita serahkan ke 
yang berwenang. Kalau tidak terbukti, 
kita perjuangkan,” kata Fajar menjelaskan 

keakraban antar pilot drone. Namun, 
sambungnya, ketimbang berita negatif, 
banyak hal positif yang dilakukan para pilot 
drone. “Lagipula awalnya drone diciptakan 
memang untuk tujuan positif”

Salah satu yang positif dan paling 
banyak dilakukan adalah pemantauan 
bencana alam. Selebihnya ada yang 
sekadar membuat profil lokasi wisata, 
ber-selfie, groufie, hingga pencarian korban 
bencana atau kejadian tertentu lainnya. 
Ambil contoh kala drone mengambil peran 
besar untuk mencari pendaki yang hilang 
di Gunung Merapi belum lama ini. Saat 
helikopter kesulitan, quadcopter drone 
mampu melaksanakan tugasnya dengan 
baik. Daya jelajahnya terbukti lebih baik, 
sekaligus tentunya lebih murah. 

“Saya juga pernah ikut kegiatan 
memantau kemacetan di delapan titik 
terparah saat arus mudik Lebaran kemarin, 
termasuk di Cipali, Cikampek, dan 
Pantura,” aku Rio mengenang masa-masa 
awal kegandrungan drone. Selain itu, 
tadinya Rio pun sempat berpikir untuk 
menyewakannya saja atau menjual gambar 
hasil buruan. Tapi ya itu tadi, semua 
sebelum aturan undang-undang dianggap 
agak membatasi keinginannya. “Itu hobi 
sih, jadi kalau soal mencari uang dari drone 
ya dianggap bonuslah.”

Namun pengalaman Rio tidak bersifat 
general. Toh Fajar mengatakan peminat 

Sumber Foto: 
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Baca Dulu 
Baru Terbangkan Drone

•	 Dilarang beroperasi 500 meter dari batas terluar 
dari suatu kawasan udara terlarang (prohibited 
area) atau kawasan udara terbatas (restricted 
area). 

•	 Tidak lebih tinggi dari 150 meter untuk kawasan 
uncontrolled airspace. Kalau lebih, harus 
ada sertifikasi resmi dari Direktur Jenderal 
Perhubungan Udara, selambat-lambatnya 14 hari 
kerja sebelum pelaksanaan pengoperasian drone. 

•	 Prohibited area: Istana Kepresidenan, kilang 
minyak, ruang udara yang dilayani Air Traffic 
Control (ATC).

•	 Restricted area: pengembangan nuklir dan 
pelatihan militer. 

•	 Untuk kepentingan pemotretan, pemfilman 
dan pemetaan harus melampirkan surat izin 
dari institusi yang berwenang dan Pemerintah 
Daerah setempat. 

•	 Drone dengan peralatan pertanian (penyemprot 
hama dan/atau penabur benih) hanya 
diperbolehkan beroperasi pada areal pertanian/
perkebunan. Diizinkan dalam radius 500 meter 
dari batas terluar areal pertanian/perkebunan, 
dan tidak ada pemukinan penduduk.

•	 Untuk kebutuhan dan misi pemerintah, seperti 
patroli batas wilayah negara, patroli wilayah 
laut negara, pengamatan cuaca, pengamatan 
aktivitas hewan dan tumbuhan di taman 
nasional, survei dan pemetaan yang bersifat 
rutin dan terjadwal dengan lingkup penerbangan 
tertentu (area tertentu), menggunakan individual 
flight plan

INDIVIDUAL 
FLIGHT PLAN

- 	 Identifikasi pesawat
- 	 Kaidah penerbangan (instrument atau visual) dan 

jenis penerbangan (uji performa, patroli, survei & 
pemetaan, fotografi, pertanian, ekspedisi, dll)

- 	 Peralatan yang dibawa (kamera, sprayer, crank, 
dll)

- 	B andara/titik lepas landas
- 	 Estimated operation time
- 	 Cruising speed
- 	 Cruising level
- 	 Rute penerbangan
- 	B andar udara/titik pendaratan dan total 

estimated elapsed time
- 	B andar udara/titik alternatif
- 	 Ketahanan baterai/bahan bakar
- 	 Jangkauan jelajah pengoperasian dan area 

manuver pengoperasian	

drone justru tetap bertambah. Hal itu 
terlihat dari makin banyaknya pilot-pilot 
baru yang mendaftar di organisasinya. 
Latar belakangnya beragam. Dari kalangan 
atasan hingga mahasiswa, bahkan 
beberapa masih ada yang statusnya masih 
pelajar, campur aduk bergelut dalam 
hobi yang menggeser tren selfie dengan 
tongsis (tongkat narsis). Mengingat 
adanya pemain-pemain junior, APDI 
pun menggalakkan edukasi pada calon 
anggotanya. 

“Ada ujian tertulis untuk mendapat 
pengetahuan mengenai regulasi. Ada ujian 
lapangan untuk mengasah orientasi arah. 
Ada juga sertifikasi yang menandakan 
tingkat profesionalitas para pilot drone,” 
paparnya.

Sekali lagi, pemahaman regulasi dan 
edukasi serupa memang penting sifatnya. 
Tentunya satu pilot berbuat bandel, maka 
image yang tercipta bisa mencoreng semua 
pengguna drone. Kejadian yang pernah 
ada di Menara BCA, misalnya, bisa jadi 
referensi—agar pemahaman mengenai 
regulasi drone lebih disebarluaskan 
kembali. Mulai dari marka jalan hingga 
pengumuman lainnya. Satu lagi, semoga 
drone bukan sekadar mainan eksklusif yang 
dibuat untuk iseng. 

“Kejahatan pornografi? Duh ini kan 
mahal ya, saya rasa untuk hal-hal semurah 
itu enggak banget deh,” tutup Rio. l
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Mencerna
Manfaat Amnesti 

Sumber Foto: 
> http://www.blackslate.com

emester kedua 2016, 
Pemerintah Indonesia 
melahirkan sebuah kebijakan 
baru, yakni amnesti 
pajak. Kebijakan untuk 
membangunkan kembali 

perekonomian negara ini rupanya menjadi 
tajuk utama di mana-mana. Hampir semua 
kalangan membicarakannya. Di tiap kantor, 
tempat-tempat makan, hingga lingkungan 
pemerintahan dan swasta pun ramai 
membicarakannya. 

Obrolannya pun beragam. Dari mulai 
pengertian sederhana, baik buruknya, 
hingga hal-hal yang lebih spesifik dan 
teknis jadi topik pembicaraan. Pertanyaan-
pertanyaan kecil pun jadi bahan debat yang 
tak terelakkan dari semua kalangan, seperti 
haruskah saya mengikuti Program Amnesti 
Pajak; bagaimana caranya; apa manfaatnya; 
dan lain sebagainya. 

Pada dasarnya, kemunculan program ini 
jelas menguntungkan sektor perekonomian, 
tak terkecuali bidang properti. Amnesti 
atau pengampunan pajak dinilai mampu 
mendukung perkembangan investasi di 
industri properti negara ini. Sederhananya, 
bagi pengusaha lokal, tak ada lagi hambatan 
untuk mencari dana perbankan untuk 
kembali berinvestasi. Nah, mengapa dunia 
properti sangat mendukung program ini? 

Tak bisa dimungkiri memang. 
Sejak disahkannya Undang-Undang 
Pengampunan Pajak, sentimen positif 
ekonomi mulai terasa. Tren positif ini terlihat 
dari derasnya aliran dana yang masuk ke 
Indonesia. Banyak investor yang melihat 

S

bahwa dengan amnesti pajak, potensi untuk 
pertumbuhan ekonomi lebih tinggi. Sehingga 
kemudian investor-investor mulai berangsur 
ikut serta. 

Hanya saja fenomena simpang siur 
soal ini pun tak terhindarkan. Banyak 
yang lantas terjebak pada kesinisan dan 
kekhawatiran bahwa dana amnesti tak 
sampai memenuhi ekspektasi. Berangkat 
dari situlah pemerintah saat ini tengah 
gencar melakukan sosialisasi ke seluruh 
lapisan masyarakat; meyakinkan semua 
individu, dan menyadarkan bahwa 
setiap warga negara harus membayar 
kewajiban pajak. Selain itu, sosialisasi 
total demi menyeragamkan pengertian 
yang rentan multimakna dan sarat akan 
kesalahpahaman. 

Sederhananya, amnesti pajak 
merupakan pengampunan atau 
pengurangan pajak terhadap properti yang 
dimiliki oleh perusahaan yang akan segera 
diatur dalam UU Pengampunan Nasional. 
Hal-hal yang berkaitan dengan draft UU 
tersebut dikatakan jika pengampunan 
pajak adalah penghapusan pajak terutang, 
penghapusan sanksi administrasi 
perpajakan, penghapusan sanksi pidana 
pada bidang perpajakan, maupun sanksi 
pidana tertentu yang diharuskan membayar 
dengan uang tebusan. Pengampunan pajak 
ini objeknya bukan hanya yang disimpan 
di luar negeri, tetapi juga yang berasal 
dari dalam negeri yang laporannya tidak 
diberikan secara benar.

Terlepas dari itu, jika ingin menggunakan 
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dibebankan pada APBN, maka realisasinya 
tidak akan cepat. Apalagi, APBN hanya 
mampu menyokong Rp1.500 triliun 
untuk pembangunan infrastruktur selama 
lima tahun. Di sisi lain, kebutuhan yang 
diperlukan pemerintah untuk mempercepat 
pembangunan infrastruktur mencapai 
Rp5.000 triliun dalam lima tahun. 
Pemerintah pun gerak cepat melalui otoritas 
Direktorat Jenderal Pajak Kementerian 
Keuangan yang mengharapkan betul tax 
amnestyini bisa diterapkan kembali di 
Indonesia.

Bisa dikatakan kebijakan ini menjadi 
indikator untuk kebangkitan sebuah bisnis 
properti di Indonesia. Amnesti pajak juga 
dipercaya memberikan sebuah pengaruh 
terhadap pengembang untuk dapat terus 

berhubungan dengan para investor. Seperti 
diketahui, para investor selama ini merasa 
tidak mau untuk menanamkan modalnya 
di Indonesia karena negara Indonesia 
mempunyai pajak properti yang tergolong 
sangat tinggi. 

Bukan hanya dari pemerintah dan 
pengembang saja yang merasa senang 
dengan kabar ini, hadirnya amnesti pajak 
ini juga sangat disambut baik oleh para 
investor. Dengan adanya program ini akan 
memberikan keuntungan terhadap kegiatan 
bisnis. Amnesti pajak dapat membuat 
para konsumen serta investor untuk lebih 
berani lagi melakukan pembelian terhadap 
properti. Dengan demikian, para investor 
tidak merasa lagi takut untuk melakukan 
pembelian properti. l

kacamata properti, adanya amnesti pajak 
ini tentu dapat memberikan manfaat 
beberapa pihak, baik itu untuk pemerintah, 
pengembang, maupun untuk investor. Di 
lingkungan pemerintah, kebijakan ini bisa 
menambah penghasilan penerimaan baru 
yang cukup efektif mengurangi penerimaan 
negara yang semakin berkurang. Dengan 
menarik dana yang terdapat di luar negeri 
ke Indonesia bisa menjadi sumber pajak 
baru. Amnesti pajak yang diasumsikan 
oleh pemerintah sebanyak Rp60 triliun 
yang tercantum pada APBN 2016. Nominal 
tersebut berasal dari tarif tebusan sebesar 
3% dari dana yang masuk, yaitu sekitar 
Rp2.000 triliun.

Presiden Jokowi sendiri sampai 
menuturkan jika semua itu hanya 
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Terlepas dari itu, Chelsea berharap agar 
perfilman Indonesia harus terus diapresiasi. 
Tak hanya film, segala bentuk karya seni 
juga patut dihargai maksimal agar secara 
otomatis mendongkrak pamor perfilman 
dalam negeri. Salah satunya ditunjukkan 
dalam film terbarunya yang berjudul 3 
Srikandi. Berperan sebagai salah satu atlet 
nasional, Chelsea berpesan lewat perannya 
untuk selalu bangga pada Merah Putih. 
“Ini film yang bagus untuk memotivasi anak 
muda agar cinta pada negerinya, cinta pada 
karya-karyanya,” tutupnya. l

PEOPLE

Artis cantik kelahiran 1995 ini rupanya 
tengah berada di puncak popularitasnya. 
Deretan film layar lebar turut membesarkan 
namanya. Gadis yang lahir di Amerika 
Serikat ini pun ikut berperan dalam 
pementasan Teater Bunga Penutup Abad 
yang digelar akhir Agustus ini. Chelsea 
memang ingin menyampaikan bahwa masa 
muda harus terus diisi dengan kegiatan 
positif. 

Disebut-sebut sebagai Ratu Endorse oleh 
kalangan netizen tak membuat dirinya malu. 
Justru artis cantik ini mengajak masyarakat 
Indonesia untuk lebih mencintai produk 
lokal. Terlebih produk-produk yang ia 
kenakan sebagai model pun kebanyakan 
karya anak bangsa. 

"Saya sih yang simple saja ya. Untuk 
menghargai negara Indonesia ya warganya 
harus pakai produk dalam negeri. Karena 
produk dalam negeri juga banyak yang 
bagus-bagus," ujarnya. 

Menurutnya, maraknya fenomena 
media sosial juga bisa dijadikan wadah 
untuk memamerkan produk Tanah 
Air. Apalagi sekarang sudah eranya 
serbateknologi sehingga hal sederhana 
semacam mengunggah foto ke Instagram 
bisa jadi ajang promosi. 

"Enggak harus pakai brand luar kan. 
Saya men-support brand lokal dan bangga 
mempromosikannya. Saya berharap 
Indonesia makin maju dan terus mengikuti 
perkembangan zaman," tutup artis yang 
rajin muncul di FTV dan sinetron ini. l

1.	 Tyas 	
	 Mirasih, 
		  ARTIS

Ayo Bangga 
Pakai Produk 
Lokal

Sumber Foto: 
> http://4.bp.blogspot.com

2.	 Karina 		
	 Salim
	 ARTIS

Angkat 
Pamor
Perfilman 
Indonesia

3.	 Joe Taslim
	 ARTIS

Duta 
Indonesia
di Hollywood

Masih hangat dalam ingatan bagaimana 
Joe Taslim turut ambil peran dalam 
film Fast n Fourious 6, kini ia kembali 
membanggakan dengan tampil di Star 
Trek Beyond. Pasalnya, bukan peran kecil 
yang ia lakoni, melainkan tokoh antagonis 
utama yang cukup mendapat porsi besar 
dalam cerita. Terang saja hal ini jadi sinyal 
positif bagi perfilman Indonesia. 

“Dulu mereka hanya melihat Cina 
dan Jepang, sekarang wuss, mereka mulai 
mengenal Indonesia,” ujarnya bangga. 

Menurutnya, hal ini tidak terlepas 
dari melejitnya popularitas film The Raid 
hingga Amerika Serikat. Seperti diketahui, 
Joe juga berperan besar dalam film yang 
menyabet banyak penghargaan tersebut. 
“Kuncinya memang kita harus banyak 
membuat film berkualitas. Dengan 
demikian orang juga akan melihat artis 
yang berkualitas juga,” tegasnya. 

Menariknya lagi, Joe yang ditemui 
Rumah Kita saat press screening Star Trek 
Beyond di Jakarta lalu bercerita bahwa 
banyak sineas Hollywood yang bertanya-
tanya soal Indonesia. Hal inilah yang 
menurutnya perlu dimanfaatkan untuk 
mengenalkan Indonesia. “Perbanyak karya 
seperti The Raid, maka Indonesia akan 
semakin dikenal,” ujarnya. l
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Bulan Agustus selalu punya makna 
berbeda bagi masyarakat Indonesia. 
Semarak nuansa kemerdekaan terasa di 
mana-mana. Cara merayakannya pun 
berbeda-beda. 

Aktris sekaligus Balerina Karina Salim 
pun punya cara unik. Ia memeriahkan 
bulan kemerdekaan Indonesia dengan 
memberikan diskon khusus di salon 
kecantikan miliknya. Tak hanya satu, 
tetapi beberapa paket diskon khusus bagi 
pelanggannya yang datang di hari itu. 

4.	Karina 		
	 Salim, 
		  ARTIS

Diskon 
HUT RI

“Ya, ada promo saat momen 
kemerdekaan bagi pelanggan,” kata Karina 
di Jakarta Selatan, pekan lalu.

Bagi perempuan yang juga cucu 
pahlawan nasional H. Agus Salim ini, harga 
promosi saat Hari Kemerdekaan tak sekadar 
penghormatan bagi bangsa, tapi juga ajang 
untuk mendekatkan diri dengan pelanggan 
setianya. Selain itu, dengan beberapa 
ornamen menarik khas Kemerdekaan 
diharapkan bisa mengajak pelanggannya 
untuk turut tumbuh rasa nasionalismenya. l

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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TIPS

Mandiku
Kamar

Istanaku
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uang mana dalam rumah 
Anda yang paling favorit untuk 
berlama-lama? Mungkin 
beberapa dari kebanyakan 
punya jawaban yang sama, 
kamar mandi. 

Ya, bagi sebagian orang, kamar mandi 
punya peran yang besar dalam kehidupan 
sehari-hari. Khususnya bagi Anda yang 
senang berlama-lama, entah hanya untuk 
sekadar berkaca, sambil bernyanyi, bercukur, 
sampai hal-hal macam membaca koran atau 
novel di toilet. Meski tak berlaku universal, 
kamar mandi merupakan tempat paling 
pas untuk memanjakan diri dengan hal-hal 
pribadi. 

Bahkan tak sedikit juga yang kerap 
menemukan inspirasi dan gagasan hebat 
saat di dalam kamar mandi. Belum lagi, 
ruangan yang menurut kepercayaan Feng 
Shui merupakan yang paling berenergi 
karena adanya air ini bahkan menjadi tempat 
bagus untuk refleksi diri dari kepenatan. 
Namun, itu kalau kamar mandi Anda bersih 
dan nyaman. Bagaimana bila kondisinya 
kotor, lembab, dan berbau? 	

Tenang, menyulap kamar mandi 
menjadi tempat yang menyenangkan bukan 
fantasi belaka. Anda bisa mewujudkannya 
dengan perencanaan matang. Bila tak bisa 
renovasi besar-besaran lantaran mahal, bisa 
diakali dengan penataan ulang sehingga 
memberikan nuansa baru di kamar mandi 
masing-masing. 

R

Perubahan Kecil
Cara pertama bisa dimulai dengan 

menata tempat penyimpanan peralatan 
mandi. Perhatikan aksesoris pada meja atau 
kotak penyimpan peralatan Anda. Misalnya 
di atas meja tersebut terdapat sabun, 
sikat gigi, sampo, dan lain-lain, Anda bisa 
memulainya dengan rutin mengganti wadah 
atau tempat sabun menggunakan mug 
keramik, vas bunga, nampan kecil, piring 
kecil, atau jar (toples kaca). 

Kemudian atur penyimpanan dengan 
memisahkan peralatan mandi utama dengan 
tambahan. Misalnya, untuk sabun, sampo, 
dan pasta gigi tempatkan pada bagian 
yang terlihat dan terjangkau oleh Anda. 
Sedangkan untuk peralatan tambahan 
seperti bubuk lulur, pisau dan gel cukur, dan 
semua peralatan yang sesekali digunakan 
disimpan pada satu kotak penyimpanan. 
Tujuannya, agar tidak terlalu menghabiskan 
space.

Nah, jangan juga lupakan ornament-
ornamen sepele yang sebenarnya memiliki 
peran besar seperti tisu. Tanpa disadari, 
kehadiran tisu saja sudah bisa menaikkan 
“gaya” kamar mandi Anda. Sebab, tamu 
yang datang akan menilai bahwa pemilik 
rumah juga mengutamakan kebersihan. 

Nah, penyempurnanya adalah wastafel. 
Ya, adanya wastafel bisa jadi nilai tambah 
signifikan setidaknya dalam perubahan 
kamar mandi Anda. Sebab di sini Anda bisa 
bermain dan berkreasi banyak dalam menata 
ulang kamar mandi. 

Sementara untuk pemanis, tambahkan 

lampu meja. Jika ingin suasana romantis, 
bisa disiasati dengan lampu-lampu temaram 
dan tidak ada salahnya menambahkan 
lampu meja. Pilihlah pencahayaan yang 
temaram dan tidak terlalu terang. Nah, 
sementara untuk Anda yang memiliki kamar 
mandi kering dan berukuran tidak sempit, 
akan menarik jika membuat spot untuk 
menyimpan buku-buku favorit. Dengan 
begitu, kamar mandi Anda akan terasa 
layaknya desain-desain kamar mandi hotel 
bintang 5. 

Maka dari itu, cobalah berani berkreasi 
pada cermin kamar mandi. Tidak perlu 
harus membeli baru, Anda bisa mencoba 
desain unik untuk membuat cermin kamar 
mandi kian menarik dan berbeda. Kreasi lain 
misalnya dengan memodifikasi tangga-
tangga vintage sebagai rak handuk. Caranya 
dengan memberi warna baru sehingga 
memberi kesan baru juga. 

Lalu cara lainnya dengan menghadirkan 
atau membuat hiasan dinding yang unik 
sendiri. Bisa dengan membuat potongan-
potongan gambar dari majalah, kemudian 
disimpan pada bingkai kaca yang bisa 
digantung pada dinding. Kemudian untuk 
mempertebal suasana, simpan bunga 
anggrek yang juga bisa mempercantik 
ruangan.

	
Renovasi Besar

Untuk hal ini memerlukan persiapan 
dan perencanaan yang lebih matang lagi. 

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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Tips

Pasalnya tanpa perencanaan itu, biaya 
renovasi bisa saja menggembung. Jadi ada 
baiknya kita sudah menyiapkan segala 
sesuatunya sejak sejak enam bulan sebelum 
renovasi.

Untuk mematangkan perencanaan, 
sangat dianjurkan kita sudah mengantongi 
referensi, baik desain, kualitas, hingga harga 
bahan-bahannya. Ada banyak cara mencari 
referensi, misalnya seperti di majalah desain 
atau situs-situs khusus renovasi. Atau jika 
Anda ingin berkreasi menggabungkan 
banyak konsep dan ide, bisa mampir ke 
media sosial Pinterest untuk mencari 
inspirasi. 

Namun menghubungi desainer tentu 
bisa jadi opsional terbaik. Mengutip 
dari laman Elle Decor, desainer kondang 
Holly Rickert menyarankan agar kita 
menggunakan catatan kecil untuk setiap 
perubahan apapun. Ia pun tak menampik 
bahwa menghubungi tenaga profesional 
memang bukan ide buruk lantaran kita bisa 
menghemat banyak waktu. 

Nah, poin terpenting lainnya, seperti 
sudah disebutkan tadi, tentu saja pemilihan 
bahan dasar pembangunan untuk renovasi. 
Jangan sungkan untuk melakukan survei 
harga dan kualitas barang. Dengan begitu 
akan terjalin kepercayaan antara Anda 
dengan tenaga ahli yang Anda hubungi 
perihal ongkos renovasi. 

Ambil contoh keramik. Saat ini banyak 
tersedia keramik dan alat-alat mandi hasil 
replika barang mewah. Misalnya, keramik 
yang tampak seperti marmer. Hanya saja, 
tentu kualitasnya berbeda dari barang asli. 

Lantaran kerap basah, kamar mandi pun membutuhkan pencahayaan yang baik 
agar tak lembab. Toh selain untuk kenyamanan dan keamanan, pencahayaan juga 
mampu membuat tampilan jadi menawan. Tapi jangan lupa. Karena kondisi ruangannya 
berbeda dengan ruangan lain, pencahayaan di kamar mandi membutuhkan beberapa 
perhatian khusus. 

Agar 
Kamar Mandi 
Tak Lembab

1.Manfaatkan sinar matahari 
Jika tidak ada atau belum ada lubang 
cahaya dari dinding, maka Anda bisa 

membuat jalur cahaya matahari dari plafon. 
Selain berguna untuk menerangi, sinar matahari 
juga berfungsi mengurangi kelembaban di dalam 
kamar mandi.

2. Gunakan lampu khusus untuk 
area lembab
Lampu khusus ini biasanya memiliki 

fitur anti embun sehingga membuat rumah 
lampu terhindar dari proses pengembunan. 
Embun sendiri mampu membuat buram dan 
pencahayaan dari lampu tidak terang maksimal.

3. Gunakan pencahayaan 
downlight
Trik ini bisa dikombinasikan dengan efek 

spot agar kamar mandi bisa tampil lebih dramatis. 
Dengan trik ini Anda bisa memasang lampu pada 
beberapa titik yang memang menerangi area-area 
tertentu.

4.Pasang lampu di sisi kanan dan 
kiri cermin
Jika Anda memiliki cermin di kamar 

mandi, maka ini juga bisa menjadi trik 
pencahayaan. Pemasangan lampu tersebut bisa 
dilakukan sejajar dengan ketinggian wajah. Hal 
ini dimaksudkan untuk menghindari terjadinya 
bayangan yang mengganggu apabila lampu 
dipasang di atas cermin atau dipasang terlalu 
rendah.

Malah sekarang Anda juga bisa memesan 
keramik buatan tangan yang sesuai dengan 
yang diinginkan—meski memerlukan waktu 
untuk pembuatannya. 

Yang terkesan paling mudah namun 
sebenarnya sulit adalah pemilihan warna cat 
dinding kamar mandi. Pasalnya, warna cat 

akan menentukan suasana dan tema yang 
tercipta—juga memengaruhi cocok tidaknya 
ornamen-ornamen yang Anda letakkan di 
sana. Untuk itu gunakanlah inspirasi Anda, 
dan jangan hanya berpatokan pada satu 
warna saja. 

Kolaborasi warna-warna terang dan 

Sumber Foto: 
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Pada dasarnya kamar mandi merupakan ruang yang digunakan untuk aktivitas 
membersihkan diri. Umumnya kamar mandi berisi toilet dan keran. Seiring berjalannya 
waktu, banyak peralatan atau perabotan yang ditempatkan di kamar mandi, baik untuk 
hiasan maupun kebutuhan, misalnya tanaman kecil dan wastafel. Meski demikian, perlu 
diingat bahwa ada beberapa barang yang sebaiknya tidak disimpan di dalam kamar 
mandi. 

Yang Sebaiknya 
Tidak Ada 
di Kamar Mandi

1.Riasan 
Perlengkapan tata rias atau make 
up merupakan bagian yang sulit 

dilepaskan dari wanita. Sedangkan kamar 
mandi adalah tempat yang sempurna untuk 
mengaplikasikannya, apalagi jika terdapat 
cermin yang besar beserta wastafel.

Sebenarnya, sah-sah saja memakai riasan 
di kamar mandi. Namun riasan harus disimpan 
dengan suhu ruangan normal yakni 20-25 
derajat Celcius. Suhu kamar mandi sendiri 
seringkali berubah saat digunakan seseorang 
untuk mandi. Jadi baiknya simpan riasan di 
kamar tidur atau ruangan lainnya dengan suhu 
normal.

2. Obat-obatan
Seringkali kita menemukan adanya 
kabinet khusus obat-obatan di kamar 

mandi. Biasanya pintu kabinet ini dipasangi 
cermin dan diletakkan di atas wastafel. Namun 
tahukan Anda bahwa ternyata menyimpan 
obat di kamar mandi sangat tidak disarankan. 
Pasalnya, seperti riasan, obat harus dijauhkan 
dari ruangan yang lembab dan diletakkan di 
suhu ruangan normal. Jika tidak disimpan di 
ruangan yang sejuk dan kering, obat-obatan ini 
akan kehilangan efektivitasnya.

3. Barang elektronik
Elektronik yang dimaksud tentu  
saja yang tidak tahan air. Oke, kami 

mengerti bahwa mendengarkan lagu saat 
mandi memang sangat menyenangkan. Tetapi, 
Anda harus menghentikan kebiasaan tersebut. 
Jauhkan iPod atau radio Anda dari kamar 
mandi. Kelembaban yang tinggi dapat membuat 
barang-barang Anda rentan rusak.

4.Pisau cukur Cadangan 
Ini memang sulit. Tempat terbaik 
menaruh pisau cukur memang 

kamar mandi. Namun perlu diketahui bahwa 
benda ini baiknya dihindarkan dari uap dan 
kelembapan karena rentan cepat tumpul dan 
berkarat. Kalaupun memang tidak menemukan 
tempat lain yang pas, maka Anda harus rajin 
mengeringkannya sebelum dan sesudah 
digunakan. Cara lainnya, simpanlah di kantong 
plastik untuk memblokir kelembapan. 

5.Perhiasan
Lingkungan kamar mandi jelas sangat 
tidak bersahabat dengan perhiasan 

lantaran mempercepat proses oksidasi. Hal ini 
bisa memudarkan warna perhiasan lebih cepat. 
Jadi, simpan perhiasan di ruangan kering dan 
sejuk.

6.Linen
Kamar mandi adalah salah satu 
ruangan yang menjadi tempat tungau 

dan jamur berkembang cepat. Simpan kain 
linen, misalnya handuk, di luar kamar mandi. 
Jika ingin meletakkannya di kamar mandi, 
sebaiknya Anda memasang exhaust fan. Kipas 
ini akan membantu udara keluar dari ruangan 
dan mengeringkan handuk setelah pemakaian.

lembut bahkan bisa membuat kesan tidak 
pengap.  Sebab warna terang ini bisa 
terpantul di lantai, sehingga memberikan 
pesona tersendiri di dalam ruangan. Sebut 
saja seperti warna cokelat cream atau juga 
bisa putih polos, cokelat susu, dan masih 
banyak sekali yang bisa diterapkan untuk 

mendesain kamar mandi kecil. Namun jika 
ingin memberikan efek pantulan cahaya 
maksimal, maka gunakanlah dinding 
keramik yang jenisnya mengkilat. 

Tahap berikutnya pintu kamar mandi. 
Ada banyak pilihan di sini. Namun ingat 
pintu justru mempunyai peran besar 

yakni memberikan kesan pertama bagi 
calon penggunanya. Sebaiknya dalam 
hal ini Anda gunakan saja pintu kaca. 
Tujuannya sendiri agar kamar mandi Anda 
lebih terlihat luas. Lalu yang tidak boleh 
dilupakan di sini samakan cat pintu yang 
membentengi kaca dengan cat dinding. l
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Si Cantik dari 
Bonchon Chicken

ila Anda suka jalan-jalan ke 
pusat perbelanjaan seperti 
mal, plasa, dan sebagainya, 
mungkin sesekali pernah 
melewati atau bahkan 
mencoba restoran cepat saji 

Bonchon Chicken. Namun tahukah Anda 
kalau pemiliknya ternyata seorang wanita 
muda dan cantik? 

Ya, sosok di balik kesuksesan restoran 
asal Korea itu adalah Michelle Elizabeth 
Surjaputra. Kini, berkat keuletan dan 
tangan dingin wanita berusia 27 tahun itu, 
Bonchon telah bisa dinikmati di 17 gerai 
yang tersebar di Jakarta. “Dulu, ketika 
saya membeli master franchise BonChon, 
saya memiliki impian untuk membuka 
gerai BonChon di berbagai kota besar di 
Indonesia,” kenang founder sekaligus owner 
PT Michelindo Food International (MiFI), 
pemegang master franchise BonChon 

B
Chicken International asal Busan, Korea 
Selatan itu.

Awal Mula
Ide cemerlang ini sebenarnya lahir 

saat Michele masih berstatus mahasiswa 
ketika kuliah di Amerika Serikat. Saat itu, 
ia mengaku bahwa tempat nongkrong 
favoritnya di New York adalah di restoran 
kecil Bonchon. “Setidaknya dalam sebulan 
saya dua kali pasti makan di sana. Di New 
York ada sekitar 7 outlet, dan semuanya 
ramai pengunjung,” ungkap putri pertama 
dari tiga bersaudara itu. 

Namun mimpinya itu masih ia simpan 
sampai akhirnya kembali ke Indonesia. 
Michele pun sempat magang dulu di 
perusahaan ayahnya. Ia lantas menambah 
jam terbang pengalamannya dengan 
menimba ilmu marketing di AXA Advisory, 
Bank Indonesia, hingga UBS. Barulah suatu 

Sumber Foto: 
> pkimijao.files.wordpress.com

hari, saat mengunjungi mal-mal di Jakarta, 
kenangannya saat di AS datang lagi. Tetiba, 
jebolan New York University- Leonard N. 
Stern School of Business pada 2011 ini 
kangen nongkrong di Bonchon. 

“Saat itulah saya berpikir, kenapa tidak 
saya bawa saja BonChon ke Indonesia? 
Apalagi, di Indonesia sedang tren yang 
serba Korea dan orang Indonesia suka 
makan ayam,” ujarnya dalam hati. Dengan 
mengandalkan jaringan dan koneksinya, 
akhir tahun 2011, BonChon akhirnya resmi 
dibawa ke Indonesia dengan bendera PT 
Michelindo Food International (MiFI).

Gerai Pertama dan 
Seterusnya

“Namun itu semua tak mudah. Ada 
banyak kendala dan rintangan yang 
menghadang di awal,” ujarnya yang 
mengaku sebenarnya grogi berbisnis 
karena tak punya pengalaman dengan 
waralaba. Ia bahkan mengaku sempat 
diragukan, sampai-sampai banyak yang 
menyarankan untuk bergabung dengan 
bisnis orangtuanya saja. “Bisnis orang tua 
itu bidang manufaktur metal. Itu bukan 
bidang saya. Saya lebih suka industri gaya 
hidup,” katanya.

Setelah yakin, Michele pun 
melangkahkan kaki dengan mantap. Ia 
memberanikan diri menulis minat bekerja 
sama dan dikirimkan ke pihak BonChon 
Chicken melalui website. “Awalnya pihak 
GM mereka ragu pada saya. Katanya 
Bonchon sudah sering menerima tawaran 
permohonan master franchise untuk di 
Indonesia. Tapi saya bilang ingin membuat 
Bonchon terkenal di Indonesia. Beruntung 
saya diberi kesempatan membuat business 
plan,” akunya. 

Melompatlah Michele. Ia lantas segera 
membuat business plan setebal 50 halaman 
hanya dalam tiga hari. “Mereka terkesan 
dengan proposal saya,” kenangnya yang 
terpilih dan menyingkirkan lima pesaing 
lainnya. “Lalu saya ketemu dengan CEO 
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YOUNG&CREATIVE

>> 	Michelle Elizabeth Surjaputra	
	 owner PT Michelindo Food International (MiFI)

dari Korea di Manila. Ternyata obrolan kita 
klik banget dan startnya dari situ," urai 
wanita yang hobi olahraga lari ini.

Keajaiban, begitu Michele 
menyebutnya, pun terjadi dan berlangsung 
cepat. Pada Agustus 2011, dia mulai 
memasukkan proposal dan Oktober sudah 
diminta ikut pelatihan. Tak berselang lama, 
November sudah keluar izinnya, dan di 
Januari 2012, gerai pertama BonChon 
Chicken di Grand Indonesia dibuka.

Tak mau jumawa, setelah itu Michelle 
bergerak cepat. Bersama kawan-kawannya 
yang bertindak sebagai investor, dia 
melanjutkan misinya bersama beberapa 
temannya. Lalu enam bulan berikutnya, 
Bonchon menambah gerai di City Walk 
Sudirman, Living World Alam Sutra, 
Supermal Karawaci, Gandaria City, Central 
Park, dan Kota Kasablanka, Lotte Shopping 
Avenue, Tunjungan Plaza, Plasa Surabaya, 
Galaxy Surabaya, Beachwalk Bali, serta 
sejumah tempat lain.

Bisa dibilang bisa membuat 17 gerai 
jaringan resto cepat saji ayam goreng 
BonChon dalam dua tahun sudah capaian 
yang luar biasa untuk pengusaha muda 
yang saat itu masih berusia 23 tahun. 
“Saya selalu buka kesempatan untuk para 
franchise untuk bergabung memiliki dan 
mengelola outlet BonChon di lokasi-lokasi 
strategis di seluruh Indonesia,” ujarnya. 

Menurutnya, cara berbisnis dengan 
cara itu merupakan yang paling tepat. 
Ia lantas menjelaskan, selama tahun 
2011-2013, dia lebih memilih fokus untuk 
membangun branding dulu, menciptakan 
demand, dan membentuk business model. 
Barulah, imbuhnya, saatnya ekspansi lebih 
luas lagi ke seluruh Indonesia. 

Memang, mimpi itu tidak mungkin 
bisa dilakukan sendiri, karena memerlukan 
modal yang besar dan keterbatasan waktu 
dalam melakukan manajemen kontrol ke 
seluruh cabang. Namun, tambah Michele, 
untuk menjadi franchise BonChon tidaklah 
sulit. 

“Asalkan memiliki lokasi usaha yang 
strategis. Bisa di mal atau standing outlet. 
Selain itu, syarat luas outlet minimal 150 
meterpersegi untuk lokasi di dalam mall 
dan 100-400 meterpersegi untuk lokasi di 
ruko,” paparnya. 

Ekspansi
Sukses tak lantas jumawa. Itulah 

pemikiran Michele. Menurutnya 
kesuksesan sesungguhnya merupakan 
peluang baru untuk melebarkan sayap. 
Maka dari itulah ekspansi sangat penting 
dalam berbisnis. 

“Sejauh ini kami telah menerima 
sekitar 200 aplikasi waralaba dari beberapa 
daerah seperti dari Jakarta, Bandung, 
Surabaya, Semarang, Yogyakarta, Makassar 
dan Medan,” imbuh kelahiran Jakarta, 15 
November 1988 ini.

Hanya saja ia mengingatkan untuk 
tidak asal ambil kesempatan tanpa ada 

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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perhitungan yang baik. Kendati respons 
calon investor yang antusias terbilang 
tinggi, Michelle mengaku cuma mematok 
target jumlah franchise sekitar 5-10 
waralaba saja. Seleksi ketat dilakukannya 
demi menjaga standar kualitas produk, 
layanan, dan memberi keuntungan besar 
bagi investor.

Sekadar trivia, biaya untuk membeli 
franchise BonChon sendiri dipatok MiFI 
sebesar US$50.000–80.000 selama 
masa kontrak 5+5 (5 tahun+5 tahun 
perpanjangan). Pada masa perpanjangan 
inilah ia isi dengan negosiasi kontrak baru.

Meski ketat, keterbukaan Michele 
dalam menerima tawaran kerja sama 
dinilai berani oleh sejumlah pihak. Ia pun 
menerangkan bahwa bagi calon investor 
yang ingin berinvestasi di bisnis F&B, 
tapi tidak dapat terlibat langsung dalam 
operasional, MIFI menawarkan peluang 
kerja sama dalam bentuk management 
fee. Jelasnya, untuk model bisnis ini 
investor hanya menyediakan tempat dan 
membayar franchise fee saja, sedangkan 
operasionalnya dikendalikan langsung oleh 
MiFI dengan imbal hasil sebesar 5% dari 
penjualan.

Kualitas Produk
Lantaran dirinya juga membawa nama 

besar Bonchon, Michele mengaku selalu 
mengutamakan kualitas produknya. Target 
pasar BonChon adalah konsumen kelas A 

dan B. Untuk itu, kualitas yang baik jelas 
nomor satu. BonChon, terangnya, menaruh 
komitmen pada kesegaran bahan makanan, 
termasuk dapur. “Di sini ayamnya tidak 
ada proses pembekuan, tak menggunakan 
bahan kimia dalam bumbu ayam,” 
imbuhnya.

Sementara untuk pasokan bahan baku 
ayam, BonChon Chicken mengandalkan 
mitra-mitra suplier yang berada di sekitar 
lokasi outlet. Saat ini ia mengaku sudah 
memiliki empat suplier ayam dari Bandung 
dan menjajaki kerja sama dengan suplier 
di kota lain.

Prospek? Jangan ditanya lagi. Dalam 
waktu sekitar 5 tahun saja, investor sudah 
bisa balik modal atau mencapai return 
on investment. Michelle selalu optimistis 
bahwa industri food & beverage masih 
dan akan terus menjanjikan. Dengan 
meningkatnya daya beli dan bertumbuhnya 
permintaan, waralaba merupakan sebuah 
jalan untuk memperbesar nama BonChon 
dan produk-produknya. 

Di sisi lain, strategi ini merupakan 
investasi yang baik bagi para investor. 
Dia ingin menjadikan BonChon Indonesia 
sebagai BonChon terbaik di dunia. Untuk 
itulah, dia intens terlibat dalam operasional 
perusahaan. 

Meski kini sudah sukses, Michelle 
mengakui bahwa keluarga adalah sosok 
yang paling berpengaruh dalam hidupnya. 
Inspirasi terbesarnya adalah ayahnya yang 

Ayahku lebih 
ke inspirasi 
menjadi 
pengusaha 
yang memulai 
bisnis dari nol 
dan sekarang 
ia sangat 
sukses. Dia juga 
sosok yang 
independen. 
Kalau ibuku, 
dia selalu 
mendukung 110 
persen dari aku 
lulus hingga 
sekarang. 
Mereka berdua 
adalah sumber 
inspirasiku.

Michelle Elizabeth 
Surjaputra	
owner PT Michelindo 
Food International (MiFI)

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA

memulai bisnis dari nol hingga sekarang 
bisa sukses. "Ayahku lebih ke inspirasi 
menjadi pengusaha yang memulai bisnis 
dari nol dan sekarang ia sangat sukses. Dia 
juga sosok yang independen. Kalau ibuku, 
dia selalu mendukung 110 persen dari aku 
lulus hingga sekarang. Mereka berdua 
adalah sumber inspirasiku," pungkasnya. l
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Amunisi Anyar
Mercy

Pasalnya pihak yang memenangkan 
pertempuran di GIIAS diyakini bisa lebih 
berpeluang memenangkan pertempuran 
sesungguhnya di pasar otomotif nasional.

Sebut saja seperti Mercedes Benz, 
salah satu pabrikan yang bersemangat 
bertempur di pameran itu kemarin. 
“Sebagai pemimpin dalam pasar kendaraan 
kelas atas di Indonesia, kami sangat 
bersemangat untuk turut serta dalam 
GIIAS 2016,” kata Roelof Lamberts, 
President and CEO Mercedes-Benz 
Distribution Indonesia, dalam sebuah 
pernyataan resmi.

Tak tanggung-tanggung, tujuh mobil 
baru dikenalkan pabrikan ini. Salah satu 
yang paling menarik adalah New E- Class. 
Mobil ini untuk pertama kalinya masuk 
ke pasar domestik. “E-class adalah pusat 
dari merek Mercedes-Benz dan dahulu 
telah berkali-kali menjadi tolok ukur untuk 
kategori business-class,” tambah Roelof.

Memang kalau dilihat dari sosoknya, 
pernyataan Roelof itu boleh dibilang 
tak berlebihan. E-Class memiliki desain 
eksterior dengan konsep avant-garde 
yang dipadu kemewahan dan eleganitas 
sebagai sedan luxury. “Dengan desain 
bonet yang panjang dan struktur atap yang 
landai, E-Class menyerupai sebuah kupe,” 
ujar Kurniadi Setiawan, Product Manager 
Mercedes-Benz.

Terang saja. Mewahnya sedan ini toh 
diperkuat dengan kisi-kisi sporty berupa 
dua buah bilah krum yang di tengahnya 
disematkan logo diamond. Terlebih 
kalau mengamati lampu depannya yang 
dipercantik dengan alis tube LED.

Amati juga bagian lainnya. Di bagian 
buritan, misalnya, bahu yang membentang 
ke atas roda memberikan E-Class karakter 

elar sudah pagelaran 
GAIKINDO Indonesia 
International Auto 
Show (GIIAS). 
Inilah perhelatan 
otomotif terbesar di 

Tanah Air yang sukses menjadi ajang 
pertempuran para pabrikan otomotif dalam 
memperkenalkan mobil-mobil barunya. 
Sekurang-kurangnya ada 33 mobil baru 
yang mejeng di GIIAS tahun ini.

Semua pabrikan itu berlomba-lomba 
menghadirkan senjata unggulannya, 
baik dari sisi kuantitas maupun kualitas. 

Otomotif
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yang kuat. Single-piece tail lights dengan 
dua bar telah didesain sehingga membuat 
E-Class terlihat sebagai anggota keluarga 
baru dari saloon Mercedes.

Lampu belakangnya juga tak kalah 
mentereng. Diperkuat dengan lampu debu 
bintang yang bisa menggambarkan efek 
gemerlap mesin jet, kian menambah elok 
calon anak emas Mercy ini. Efek itu tercipta 
dari teknologi reflektor permukaan yang 

telah diatur kembali secara istimewa dan 
diperkenalkan pertama kali pada kelas 
E-Class.

Tahan dulu rasa terkesimanya. Jika 
menengok interiornya, kemewahan 
sedan yang terdiri dari dua varian ini 
terasa kian mengental. Desain interior 
E-class terbaru merupakan perpaduan 
dari C-Class dan S-Class dengan bahan 
interior yang berkualitas tinggi dan dipadu 
paket interior avant-garde, seperti black 
open-pore ash wood trim pada E300 AVA 
dan aluminium trim pada E250 AVA, serta 
jok kulit ARTICO dengan desain mewah 
dan nyaman.

Sudah begitu, untuk pertama kalinya 
E-class ini dilengkapi touch control pada 
roda kemudi yang berfungsi untuk 
mengatur menu pada instrumen klaster 
dan juga media display. Kedua varian 
ini pun dilengkapi juga dengan ambient 
lighting yang mempunyai 64 pilihan 
warna. “Warna itu dapat disesuaikan 
dengan suasana hati pengendara,” tambah 

Kurniadi.
Belum cukup, New E-Class juga 

dipersenjatai mesin 1.991 cc 4 silinder. 
Bedanya, pada varian 300 AVA, mesinnya 
diatur sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan tenaga yang berbeda. 
Varian E300 punya tenaga dan torsi 
maksimal sebesar 245 daya kuda dan 
370 Nm. Sementara, E250 menghasilkan 
tenaga 211 hp dan torsi 350 Nm. Mesin itu 
kemudian diintegrasikan dengan transmisi 
otomatis 9G-TRONIC sembilan tingkat 
percepatan sebagai standar.

Meski tenaga berbeda, kecepatan 
maksimal keduanya sama karena 
dibatasi, yakni di angka 250 km per 
jam. Akselerasinya saja yang berbeda. 
Akselerasi varian AVA 250 dari posisi 
diam hingga kecepatan 100 km per jam 
butuh waktu 6,9 detik, sedangkan varian 
satunya lagi hanya makan waktu 6,2 detik.

Tak hanya itu, kedua varian E-Class 
dilengkapi dengan segudang fitur 
unggulan. Menyebut beberapa di 
antaranya adalah parking pilot dengan 
teknologi terbaru, dynamic select dengan 
lima mode transmisi, dan Burmester 
surround sound system.

Varian 300 AVA juga dilengkapi 
COMAND Online dengan navigasi 3D, 
panoramic sliding sunroof, dan touchpad. 
Fitur yang terakhir merupakan kontrol 
lebih lanjut untuk sistem infotainment 
yang dapat mengenali tulisan tangan dan 
sistem kontrol suara Linguatronic.

Untuk bisa menikmati amunisi 
anyar Mercy ini, siapkan saja dana 
sekurangnya Rp1,5 miliar. Varian 250 AVA 
dibanderol Rp1,17 miliar, sedangkan varian 
tertingginya dihargai Rp1,38 miliar. Ingat, 
banderol semua itu masih harga off the 
road. l

Varian 300 AVA juga dilengkapi 
COMAND Online dengan navigasi 
3D, panoramic sliding sunroof, dan 
touchpad. 

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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Kejutan Lagi
dari Xiaomi 

habis sensasi Xiaomi lewat 
varian upgrade Redmi 3 Pro 
dan Redmi 3s, kini pabrikan 
ponsel asal Cina itu tengah 
siap-siap dengan Xiaomi 
Redmi 4. Dari namanya 

saja, jelas ini bukan sekadar upgrade 
minor, melainkan bisa menggoncang 
pasar smartphone karena harganya yang 
supermurah namun sarat kecanggihan. 

Pasalnya, konfigurasi memorinya saja 
ada RAM 2GB/3GB dan internal storage 
16GB/32GB. Spesifikasinya pun makin up 
to date karena menggunakan Android 6.0.1 
Marshmallow serta antar muka MIUI 8, 
yang banyak disukai lantaran memberikan 
overhaul masif pada sisi desain dan juga 
fitur baru. Jelasnya lagi, seperti adanya dual 
apps, Redmi 4 memungkinkan dua aplikasi 
yang sama dengan dua akun berbeda 

B
dijalankan bersamaan.

Soal desain memang masih sama 
seperti Redmi Note 3 dengan posisi sensor 
kamera di tengah. casing-nya juga metal, 
layar 5 inchi dengan resolusi Full HD 
1080 x 1920-pixel, yang ditenagai dengan 
chipset Snapdragon 625 dan memiliki 
prosesor octa-core 2.0GHz. 
Tambahannya, Redmi 4 
dilengkapi GPU 

Adreno 506 dan ada sensor sidik jari atau 
fingerprint pada punggungnya. 

Soal baterai, kapasitasnya 
kemungkinan besar masih sama, 4,100-
mAh. Namun dengan prosesor terbaru 
Qualcomm tersebut sudah diproduksi 
dengan proses 14nm yang lebih hemat 

baterai. jadi pasti Redmi 4 ini bakal 
lebih irit dibandingkan Redmi 

3 yang prosesornya 
mengadopsi 
chipset 28nm. l

GADGET

Jawaranya
Tahan Lama

Bersamaan dengan Zenfone 3 
Laser, Asus juga meluncurkan 
ZenFone 3 Max. Inilah varian 

yang lebih hemat lagi dari seri Ultra, 
namun juga mengadopsi baterai jumbo. 
Dibandingkan seri Laser, layar 3 Max 
lebih kecil 5.2-inchi, namun masih 
dengan lapisan kaca 2.5D. Resolusinya 
HD 720p sehingga daya tahan baterai 
maksimal. Tak hanya itu, chipset 
Qualcomm MSM8939 Snapdragon 615 
dengan prosesor Octa-core (4x1.5 GHz 
Cortex-A53 & 4x1.0 GHz Cortex-A53) 
serta GPU Adreno 405, kombinasi 
storage dan RAM 16 +2 GB RAM atau 
32 GB+3 GB RAM, kian menambah 
keunggulannya. 

Ya, seri anyar ini baterainya 
memang dipastikan akan lebih tahan 
lama, mengingat banyak spesifikasinya 

>> 	Xiaomi Redmi 4
	 ANDROID

dipangkas. Bahkan Asus mengklaim 
ZenFone 3 Max bisa bertahan hingga 
30 hari untuk standby, 20 jam untuk 
melakukan teleponan non-stop melalui 
koneksi 3G, bertahan 18 jam jika 
digunakan untuk browsing terus-menerus, 
dan bisa untuk mendengarkan musik 
hingga 87 jam. Ditambah juga Asus 
memberikan kemampuan menjadikannya 
sebagai power bank dengan fungsi 
reverse-charging, untuk mengisi baterai 
gadget lainnya dengan cepat.

Meski fokus di ketahanan baterai, 
namun ZenFone 3 Max dibekali sensor 
Exmor IMX214 dan software PixelMaster 
3.0 dengan mode pemotretan Super 
HDR, Super Resolution 52MP, dan juga 
mode low light. Keunggulan lainnya tentu 
saja harganya yang lebih bersahabat 
dengan Rp2,5 jutaan saja. l

>> 	ZenFone 3 Max	
ANDROID
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sBold 
Penulis: 
Peter Diamandis 
dan Steven Kotler
Harga: Rp212.000

Sebuah kbuku bisnis yang baik untuk 
Anda. Mengajak kita untuk belajar 
memanfaatkan teknologi, dan meyakinkan 
guna selalu berpikir mempercepat 

BOOK

pertumbuhan dua kali seperti yang belum 
pernah Anda lihat sebelumnya.  

Dalam buku ini, pembaca akan 
belajar tentang menggunakan teknologi 
eksponensial, pemikiran pelayaran ke Bulan, 
dan alat bertenaga untuk menciptakan 
kekayaan yang luar biasa saat Anda 
membuat perbedaan pada dunia kerja. 
Tentu saja termasuk mencoba metode 
baru yang tidak konvensional dengan 
memanfaatkan alat web yang tak terbatas 
untuk mengumpulkan uang, menghasilkan 
uang, dan mengelola uang.l

The Magic Of
of Thinking Big

Penulis: David J Schwartz
Harga: Rp 68.000

Inilah buku laris yang sangat bagus 
untuk Anda yang memiliki impian besar. 
Buku ini tidak hanya menunjukkan bahwa 
semua pengusaha sukses yang ingin meraih 
cita-citanya harus berangkat dari sebuah 
impian saja. Selain itu, buku ini juga 
mengajarkan kepada Anda agar selalu 

kuat dengan segala cobaan, masalah, dan 
tantangan yang ada dalam dunia bisnis.

Sebagai jendela dunia yang dapat 
memberikan beragam informasi dan 
pengetahuan, buku ini nyatanya sudah 
menghasilkan banyak pengusaha 
sukses. l

Leaders Eat
Last 

Penulis: Simon Sinek
Harga: Rp 247.000

Dalam buku ini, Simon Sinek 
menjabarkan wawasan tentang mengapa 

para pemimpin perlu mengganti yang 
model manajemen yang lama macam 
"carrot & stick", dengan pendekatan 
yang lebih berkelanjutan. Lebih tepatnya 
dengan yang didasarkan pada empati dan 
dirancang untuk meningkatkan keterlibatan 
dan rasa persahabatan yang hilang 
ditempat kerja modern. 
Buku ini juga akan lebih berguna bagi 
pemimpin bisnis yang mempunyai 
beberapa tim yang bergantung pada kerja 
sama untuk berhasil.. l
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MOVIE

Mimpi 
Anak Pulau
Sinopsis:

Sebuah film yang diangkat dari kisah nyata dan novel dengan judul sama, Mimpi Anak Pulau, 
rupanya mampu menyita perhatian di belantika film Indonesia Agustus ini. Berlatar akhir 1950-an, 
film ini mengisahkan seorang anak bernama Jani (Daffa Permana) yang memiliki cita-cita tinggi 
untuk melanjutkan sekolah PGA di pulau seberang Tanjung Pinang. Sayang, ada tebing besar yang 
menghadang mimpinya. 

Jani kecil hidup dalam kemiskinan di Desa Batu Besar, Batam. Ayahnya, Lasa (Ray Sahetapy), 
hanya seorang nelayan. Sedangkan ibunya (Ananda Faturrahman) sehari-hari berjuang dengan 
menjual ikan dan kue di pasar kampung. Hidupnya pun bahkan semakin susah saat ayahnya 
meninggal. Walhasil, Jani yang masih kelas 6 SD itu terpaksa menjadi tulang punggung keluarga. 
Lebih lagi, ia juga harus membantu ibunya menghidupi kedua adiknya yang masih kecil. 

Latar film ini mungkin akan sedikit mengingakan kita pada Laskar Pelangi. Nah, apa bedanya? 
Dan bagaimana Jani bisa mewujudkan mimpi sekaligus menjaga keluarganya?. l

Jenis Film : Drama
Produser : Indra Sudirman, Moch 
Djuanda
Sutradara : Kiki Nuriswan

Penulis : Boni Faisal, M. Ichsan 
Zulkarnaen
Produksi : Nadienne Batam Production, 
Studiopro 1226

Sinopsis:
Seorang mahasiswa kedokteran, 

Nancy (Blake Lively), akhirnya 
berhasil menemukan pantai yang 
pernah ia kunjungi bersama mendiang 
ibunya saat kecil. Pantai sepi dengan 
keindahan tiada tara yang sangat pas 
untuk memenuhi hobi selancarnya 
karena memiliki ombak yang cukup 
baik. 

Namun liburannya tetiba berubah 
menjadi sesuatu yang tidak diharapkan. Saat sedang asyik 
berselancar, seekor hiu putih menyerangnya. Beruntung 
Nancy bisa selamat di sebuah batu karang. Hanya saja 
masalah tidak sampai di situ. 

Kakinya terluka parah dan membuatnya tak bisa 
berenang ke tepian. Karena sepi, tak ada orang yang 
bisa menolongnya. Nancy pun harus mencari cara untuk 
menyelamatkan dirinya karena pasang segera tiba. 
Sayangnya, sang hiu ganas masih berada di sekitarnya. l

Jenis Film : Drama, Thriller
Sutradara : Jaume Collet-Serra
Produser : Lynn Harris, Matti Leshem
Penulis : Anthony Jaswinski
Produksi : Columbia Pictures
Pemain : Blake Lively, Sedona Legge, Brett Cullen, Oscar 
Jaenada

THE SHALLOW
Sinopsis:

Mengisahkan pertemanan antara Sophie (Maria Bello) 
dengan Diana (Allica Vela-bailey) di sebuah rumah sakit 
jiwa. Diana diceritakan memiliki semacam kelainan kulit 
yang terlalu peka pada cahaya. Berbagai percobaan untuk 
menyembuhkannya selalu berujung gagal.

Di waktu bersamaan, kondisi kejiwaan Sophie saat itu 
dinyatakan membaik dan diperbolehkan pulang. Namun 
tidak untuk Diana. Parahnya lagi, saat sebuah percobaan lain 
diambil tim dokter, nyawa Diana malah tak tertolong dan 
meninggal secara mengenaskan. Kabar ini akhirnya sampai 
ke telinga Sophie. Ia tak percaya harus kehilangan temannya 
itu. 

Kengerian demi kengerian lalu terjadi. Sosok Diana 
tiba-tiba muncul dan menghantui Sophie dan keluaganya. 
Kemunculannya bahkan sangat sering, utamanya saat 
lampu dimatikan. Kedua anak Sophie, yakni Rebbeca 
(Teresa Palmer) dan Martin (Gabriel Bateman) pun tak 
kuasa menahan takut. Sejak saat inilah kejadian-kejadian 
mencekam mulai meneror. l

Jenis Film : Horror
Sutradara : David F. Sandberg
Produser : Lawrence Grey, James Wan, Eric Heisserer
Penulis : Eric Heisserer
Produksi : Warner Bros. Pictures
Pemain : Teresa Palmer, Gabriel Bateman, Alexander 
Dipersia, Billy Burke, Maria Bello

Lights Out

Pemain : Daffa Permana, Ray Sahetapy, 
Ananda Faturrahma, Herdin Hidayat, 
Dato Tamimi
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Inilah  salah satu alat sekaligus 
metode paling populer di dunia. Bentuknya 
yang elegan dan stylist, bisa menambah 
kenikmatan Anda saat mengopi. Selain bisa 
menyaring ampas, kapasitasnya yang 350 ml 
membuat alat ini bisa untuk 4 cangkir kopi. l

Coffe Magic Plunger
French Press

ETALASE

Jelas ini berkelas. Penyajian 
kopi otomatis ini membuat Anda tak lagi 
kerepotan untuk mengaduk kopi sehingga 
tercampur dengan baik. Bayangkan serunya 
jika mesin ini ada di kantor Anda. ln Harga:  Rp11.215.000

Kopidengan
Bergaya

engopi tak lagi 
sekadar minuman 
penghangat. Kini 
kopi bahkan sudah 
menjadi gaya hidup 
sekaligus teman 
paling asyik dalam 

keadaan apapun. Tren ini pun tengah 
berkembang di Indonesia. Kafe-kafe 
menjamur dan saling bersaing dengan 
harga dan kualitasnya. 

Namun, kalau Anda bisa 
menghadirkannya di rumah atau di 
kantor, mengapa tidak mencobanya 
sendiri? Untuk itu, rubrik Etalase Rumah 
Kita kali ini merekomendasikan barang 
yang bisa membantu Anda bergaya 
dengan kopi. di rumah Anda.

M

Pernah mencoba kopi Vietnam, kan? 
Anda bisa menyajikan hidangan seperti yang 
biasa ditemui di kedai terkenal ini di halaman 
rumah. l

Classic Coffee Drip
High Quality Vietnam 
Coffee Filter

n Harga: Rp99.000

Telah didesain dengan desain yang 
simple, ringan, namun tetap trendi. Termos 
ini memudahkan dalam penyimpanan dan 
keunggulan utamanya mudah untuk dibawa 
ke mana saja. Terlebih, kopi Anda akan tetap 
panas selama 8-12 jam. l

Shuma 1600Y Teko 
Kopi Vacuum
Stainless Steel

n Harga: Rp296.900

n Harga: Rp85.000

Delonghi EC860.M
Mesin Pembuat Kopi 
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